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KATA PolGanTAR

Bimbingan dan konseling telah tumbuh dan semangkin
dirasakan keberadaannyé di tengah-tengah masyarakét In-
donesia, khususnya masyara¥at sekolah. Pada beberanaﬂ
sekolah terus berupaya untuk meningkatkan mutu pelayan—
an bimbingan dan konseling ini sebapai bagian yang ter-
nadu dalam keseluruhan programn sekolah. Upaya inil dila-
kukan antara.lain:dengan pengangkatan dan penémpatan

para konselor, peningkatan pengetahuan dan ketrampilan

guru-guru dalan bidang bimbingan can konseling. Demikler

sura di lembaga pendidikan konselor, terus menerus di-
J T , s

upayakan peningkatan mutu lulusannya agar mereka lebih

siap untuk menangani tugas-tuzgas bimbingan dan konseling

di sekolzh.

Sesuai dengan hal di atas, konselor banyak membu-
tuhkan akan media cetak atau puku-buku yang davat me-
nungang, baik untuk penjelenwgaraan_ ﬁelayanan bimhing-
ap dan konseling ﬂaupun penyelenggeraan pendiditan te-

napga konselor.

Bérkenaan’dengan itu, untuk ikut sedikit memberi-

kan sumb&ngulh bagi penrembunﬁan b1“01pguh dan konsellng

maka penulis menulis buku yang amat sederhana ini- yang
mudah~mudahan pbermanfaat hendalnya. |
Pepulisan buku yang sederhana ini terdiri dari ti-

ga bab. Bab portama merupakan bab pendahuluan yang mem-—
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bahas tentang sejarah dan latar belakang adanya konse-
ling, faktor-faktor dan peristiwa—peristiW" yang mem-
nengaruhi perkembangan konseling, vengertian konseling,

L

~dan tujuan konseling. Bab Aedua veng berisiltan bebera-

pa pendekatan dalam konseling yakni pendekatan direktif,

pendekatan konseling non-direktif ddn nendekatan konse-
ling eklelktif. Bab ketipga yanp berisikan wawancera kon-
seling yang membahas tentang pengertian wawancara kon—
seling dan teknik-tekxnik wawarncora konseling.

Disadaﬁi bahwa buku ini sangat sederhana, vanyak
sekali mengandung kelemahan-kelemahan atau kekurangan-
kekuransan, Cleh karena itu dengan tangan Terbuka penu-
1is akan menerima kritik dan saran dari perntaca untuk

penyempurnzan buku ini.
Padang, Februari-1990ggd.

Penulis.
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PEHDaEULLAN

Konseling =adalah merupakan salah satu bentukibén;
tuan dalan kegiatan bimbingan dan kbnseling, konseling’
merﬁpakan kegiatan inti baik cecara tekmik;maupuﬁ ‘se-—
bagai laygnany Prayitno (1987)  dengan tegas mengata%
kan bahwa konseling adalah Latiﬁda bimbingan"
dari usaha layanan bimbinzen secsra’ reseluruhan. Ber-

hubung dengan pentingnya konseling dalam keseluruhan

3

pelayanan bimbingén.dan kons eling i1tu, maka sewajar-
nyalah petugas yang bergerak dalam lapangan bimbingan
dan konseling membina diri dan meriliki secara manfa_
pemahaman déﬁ penghayatan serta kemampuan dagar dan
.ketefampilan dalam melaksansakan usaha layanan konse-

lingr

Penmahairan tentang konseling perlu diawali dengan
memahami'latar-belakang den adanya konseling, faktor-
faktor dan peristiwa-peristiwa yang mempensaruhl per-—
kembangan konseling, pengé tian dan tujuan uséba laya~-
A'nan.koﬁseling. Dengan.penhaman terhadanp hal-hal ini
- dtharapkan.dapat membantu para petugas yang bergepak;

dalam-bidang bimbingan dan konseling untuk melaksanakan

layanan konselins secerns baik,

—reme— . . A o _



A, Bejarch don Latnr Belnlimne Adanys Konssling
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Kongeling merupalon wtu ilmu yeng baru di
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Indonesias, ilin: inil bverasal corl Amerika Serikat. ?er-
kembangan konselins di Indonesin sudah melalul bebﬁra—
na neriode, pado nericds itn ada yFang senryoenrngkan dan
adn yans tidik menyenooiiond:

Di Amariln serivat sondiril scobugel nesara asalnya

ilm ini Jjusa mensaelani nosa »noocanTt suruv atan ada ma-

sa curam don ada nula mass

Ai Amerilto Seriint di dusarlan atag tuntuten yang kuat

*
dari lingkunzon: masyaquatﬂya, Alizomar  {1937)
nenremukalkan falibor-fakbor Fong menduguns bherxenbdang-

nva konseling di #®meriks Serikat, yaitu : .
1. Kongep individuanlisne don nenacunn terhadap  bakat

individu.
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2. Sisgteonm eltononi yang wolmur don Xoolanzoupan dsye be-
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1i maosyaralat.
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Untuk melih=at kebenaran ana yant telah dikemukea-
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kan 41 atas denot dilihnt sc

sebrsnimena

kutin oleh Dewa Ketul 5Su ( 1984 ) ziarah konse-

lin~ secnara ironaolomgic adalah san-gol howilwt g

a. Periode Formatif . (189

reitu suntu periode pionir dolam hal mapa konsclin



mula2il bimbul, yong ditandal dengan ot
1. Ketika tohun 1000 Jesse . Davis menjadi konselor
di High Scheeol in. Detroit, Fichimon.

. Adnanyna Seientific Studl of btudent oleh Willian

e

Harper t-hun 1099 sebh oei bentuk nengajaran  in-
dividual,

%, Terbitnra buku nemilihan karir (choosing a Career
! L 0

5 Diberikun;yn izuliah bimbincon veolosiconel di Har-
vard University,
7. Derdirinya Denartemen Bimoingan_d&ldm sistem per-
selkolnhan i Urand Renids Michigan, dan
e DBerdirinya Iztional Vocational Guidence Azsocia-

tion wada tahun 1943 di p_apd Renids.

Periode Perkembangan Kemudian
Delsm ranckaion Sejarah konseling mericde ini dapat
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1. Terbontulnya
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selor nelolah banyak ferlihat dnlam ltonse
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cektol-rh-sezolish.

B. IPaktor-faktor don Peristiws-peristiwa Yong . Mem—
pengaruni Perkenbonsan
Perke bangsan dan kenajuan sustu ilmu pengetahuan
dipenmaruhi cleh bermacan-nacan Taktor, antura lain

adslah : perhatian nara ahll, nensrimzan masyarakan,

berkombangnya konselins ko ~ooh pans leblh maju dan

:
dewasa'. Alizamar ( 1987 )menyatakan babhwa faktor-

eristiva yang uond

S .2 o E

¥ L o] s, . RN PR, [ b s ;
a. Reformasi Sosizl @ yaitu scwakliu Ameriks serikat

mengalami krisis sekitar tahun 1890 - 1920 sebagai

akibat toraqclnfu industrizlisasi dan urbanisasi

secars besar-besaran . Akibotnyo pada msca inil ba-

keinhatan dan korupsi. Pora reformers berusaha
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cducation,

2. Terbitnya Dictionnrzy of Cecumnniicnsl Titleg tahun
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1. Kejelasan fungsi dan neranan hongclor.
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laku.



Jlukan neloyanan kKausus {konzeling) di gsekola
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terhadap kea dhﬁr ansrarakat sepentl inl moka diper-

I8

1lah dan mendorcn~ wmuncul don berkembansnya konseling
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C. Pengertian Konseling

Koﬁseling merupakan suatu bertuk pelayaman pem-
beriam bamtuam oleh komselor terhadap kliennya pada
kegiatan bimbingan dan komseling. gonséling merupakam
suatu kegiatarm yang mengandumg nilai-milail. teraputik.
Korseling yamg juga sering diistilahkam demgan peryuluh-

29219

Secara umum konseling dapat diartikan sebagai pro-
ses pemberian bamtuan oleh korselor dalam menangani ma-
salah kliemn secara lebih intensif yang berlangsung da-
lam suasama tatap muka (face to face) déngag'tujan agar
klien dapat memahami dan mampu mengatasi masalah yang

dialami.

Sehubungan dengan pengertian komseling tidak ja-
rang ditemui dalam literatur-literatur perbedaan—pér—
bedaan pendapat antﬁxa satu ®hli dengah ahli lainnya.
Namun demikian di antara pengertian~pengertian konse-
ling tersebuf mengandung dasar-dasar pengertian yang

tidak jauh berbeda satu sama lainnya.

Untuk memahami pengertian konseling, berikut ini
akan dikémukakgn beberapa pendapat ahli tentang penger-

tian konseling di antaranya adalah sebagai berikut :

Prayitno ( 4987 ) mengemukakan bahwa konseiipg adalah
peryuluhan, secara umum sebagal salah satu upaya big-~

bingan meliputi unsur-unsur sebagai berikut :
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pertemuan

= empat mata
= klien

= penyuluh

= usaha
laras

= unik

= human

= ahli

= = om o H o <= W W
]

= norma

Dengan demikian, secara umum-konseling dapat di-
mengerti sebagal pertemuan empat. mata antara klieﬁ dan
konselor yang berisi usaha yang laras, unik dan human,
yang dilakukan dalam suasana keahlian dan yang didasar-

kan atas norma-norma yang berlakus

Dari bahasan di atas dapat dipahami bahwa konse-
~ling merupakan bentuk khusus dari usaha bimbingan ,
yaitu suatu layanan yang diberikan oleh konselor kepa-
da seseorang secara perseorangan. Orang yang dibantu
disebut klien. Dengan demikian konseling berlangsung
dalam suasana pertemuan antara konselor dan klienuntuk
mengusahakan psmecahan masalah yang dialami oleh klien.
Usaha yang dilakukan di dalam suasana konseling ini her
daknya merupakan usaha yang laras, yaitu yang seimbang
dan sesuai dengan masalah yang dialami oleh klien, deng

kemampuan dan kemungkinan yang dimiliki oleh klien dan
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yang ada di masyarakat, dan dengan kemampuan konselor
sendiri.

Ditinjau dari lain konseling dapat dianggap seba-
~gai usaha yang unik, Keunikan ini terutama sekali me;
ngandung makna bahwa konselor tidak boleh menyamarata—
kan klien yang satu dengan klien yang lainnya ataupun
masalah'jang sdatu dengan masalah yang lainnya. Perlu
diperhatikan bahwa setiap individu adalah unik, setiap
xlien adalah unik; dan setiap masalah adélah unik. le-
bih jauh lagi, masalah yang sama yang dihadapi oleh
klien yang samapun sebenarnya tidak sama. Setiap masa
lah adalah unik meskipun dikatakan sama oleh klien yang

Sama .

Jika ditinjau secara lebih ﬁendalam, hubungan kon-
seling merupakan pertemuan_yang'paling akrab antara dna
orang manusia, yaits konselor dan klien. Bila keakraban
ini memang terbina, kedua orang itu azkan membuka diri
masing-masing, saling membuka topeng, sehingga akan ter-
'bukalah kemanusian maSing—masing, suasana pertemuan se-
perti ini akan merupakan pertemuan yang amat manusiawi
(human), yaitu pertemuan antara dua orang manusia dengar
kemungkinannya yang baik serta dengan berhagai keadaan

dan kemungkinan akan kekurangannya.

Dengan memperhatikan hal=Ra} tersebut di atas, ki~

ranya usaha konselihg tidak dapat dilakukan oleh.
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Juga dapat terjadi iebih dari dﬁa orang.dalam usaha mem-
perlancaf nroses konseling. Pengertian itu sejalan de-
ngan yang dikemukakan oleh Ctoop dan Walguist yang di-
kutin oleh Alizamar (1887 ) mengatakan : Counceling is

a purposefﬁl, receprocal relationship between two Deo-
ple in which one, trained perscn, helps the other to
change himself or rnviroment. rengertian itu mengacu
kenada bahwa konseling merurakanrn hubungan timbzl bhalik

antara dua orang di mana salah seorang (konselor) mem-—

bantu yang lain (klien) gunsz memecahkan masalahnya.

selanjutnya Mortensen dan Shemuller {(fuGa)” me-
ngemukakxan bahwa konseling davnat diartikan sebagai hu-

bungan antara dua orang (2 perscn to verson) yang se-
2 I ’ g

yans

orang membantu yang lainnya guna meningkatkan vengerti-

an dan kemampuannya dalam menghadapi masalahnya.

Menurit Jones yangdikutip oleh Alizamar (11987)
mengatakan bpahwa konseling adalah membicarakan suatu
masalah dengan crang lazin. 3iasanya orang lain yang di-
‘ajak bicara, memnunyai pengalaman; pengertian ataupun
kemampuan yans tidak dimiliki oleg orang yang membicara-
kan permasalahennya ¥ang sedang dihadapinya

1

Sedangkan Rogers (1951) . merumuskan  bahwva kon—

seling acdalah merunpakan relasi yang teratur rani

dan bersifat sangat permisif. Pi sini klien dapat
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sembérang orang, melainkan oleh tensga yang fglah di-
latih untuk itu. Untuk menjadi konselof yang baik di—
perlukan‘keahlian konseling. Keshlian itu mencakup;
pengetahuan, ketfampilan, sikap dan vandangan yang
hendaknya disertai oleh kematangan pribadi dan kemau-
an yang kuat untuk melakukan usaha konseling.

ferlu diingat sekali bahwa dalam usaha konseling
.Vunsur norma tidak boleh ditingpalkan, melainkan harus
mewarnai keseluruhan isi dan proses hubungan konSeling
itu. Heskinun tujuan konseling vada dasarnya membahagia—
kan klien, namun norma-norma yangs berlaku tidak ©boleh
pudarkan. Xlien yang sedang menjélani.konselinh itu
hendaknyé mampu meraih kebahagisar itu delam kaitannya

dengan norma-normna.

Jones yang dikutip oleh Alizamar {(1987)

b
bahwa : Counceling denotes a profesional relationship

R
O
3
I

between a2 trained councelor and client. Tﬁis relat
ship is usually person to person, and is designed
help the e¢lient understand and clarify his view of his
life spase so that he may make meaningful and informed

chices consconant with his esensizl naturs in those areas

Defindisi di atas menggambarkan bahwa konseling me-
Lo A §
- runakan suatu hubungan vang nrofesional antara konselor

dan klien. Hubungan ini kadang—kadang dalam konseling
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menemukan-suatu kesempatan untuk mempelajari secara bew
bas dan aman dari kesulitan-kesulitan dan sikap-sikap
emosional'yang dialiminya. ' "
Kemudian Shostrom dan Brammer yang dikutip oleh -
Alizamar ( 1987 )menyatakan bahwa hubungan dalam kon-
seling terjadi dalam pertemuan antara konselor dan klien
melalul serangkaian wawancara yang bersifat profesional

yang ditandai oleh beberapa ciri, yaitu : B
a. Adanya hubungan yang unik dan umum.

Hubungan yang unik dan bersifat teraputik dalam hal
sikap dan tihgkah laku konselor serta sikap, ting-
~kah laku dan latar belskang klien, mempunyai kerang-
ka kerja tefaputik yang trencana penuh, Hubﬁngan te=

-raputik yang umum dijumpai seperti dalam hubungan
antara manusia lainnya dengan didasarkan kepada ke

samaan, keakraban, struktur dan sikap.
b. Adanya keseimbangan obyektivitas dsn gubyektivitas

Obyektivitas mengacu kepada hubungan Yang lebih kog-
'ﬁitif, rasional, ilmiah dan unik yang memandang klien
Sebagai:obyek. Subyektivitas mengacﬁ kepada adanya
keterlibatan emosional dalam bentuk "kehangatan” dan

pertaiian psikologis antara konselor dan klien,
c. Adanya kesejajaran kognitif dan konotif

Aspek kognitif menggambarkan keintelektualan dalam
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pemberian informasi, nasehat dan penafsiran. Aspek
konotif menggambarkan adanya ekspresi dan pertukaran
perasaan antara konselor dan klien dalam hubungan -

konseling.

-Adanya keseimbangan antara kesamaan dan kejelasan

Dalam hubungan konseling/teraputik diperlukan adanya

perangsang yang samar-samar dan perangsang yang jelas.

Adanya keseimbangan tanggung jawab antara konselor
dan klien dalam hubungan konseling mempunyai tanggung
jawab tertentu, dalam mana konselor bertanggung Jjawab
menerima dan membantu klien secara tulus dan klien
juga bertanggung jawab untuk melaksanakan keputusan-

keputusan yang diambil dalam konseling.

Lebih lanjut Alizamar ! 4987 ) mengemukakan bebe~

rapa unsur-unsur pokok yang terkandung dalam pengertian

konseling, yaitu :

2.

Konseling merupgkan suatu upaya dalam bentuk 1ayanaﬁ
dan tenik yang penting dalam kegiatan bimbingan Se-

cara keselurqhan.

Konseling mérupakan ketérlibatan dua orang yaitu an-.
tara konselor dan klien dalam hubungan yang profesio-
nal,; saling berinteraksi dan:berkbmunikasi secara
léngsung (bertatap muka) dengan memperhatikan semua

isi pembicaraan dan gerakan-gerakan fisik ( isyarat-
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keterpaksaan~keterpaksaan dan kepalsuan-kepalsuan.

Dari uraian di atas dabat ditarik kesimpulan bahwa
konseling hanya dapat'dilakukan oleh tenaga yang ahli
atau tenaga yang profesional, orang yang berjiwa besar,
sabar, ulet dan meﬁpunyai kemampuan yang tinggi, kérena
konseling merupakan suatu kegiatan yang mengusahakan
kliennye‘dapat'mengenal diri dan lingkungannya, meneriﬁc
diri dan lingkungannya, mengémbil keputusan, mengarahkar

diri, dan mewujudkan diri, i“

D. Tujuan Konselihg.

Dari pembahasan berkenaan dengén latar belakéng
adanya konseling, faktor—faktdr dan peristiwa-peristiwa
yang_mempengarﬁhi perkembangan konseling, serta
perkembéngan konseling. Dapat dilihat betapa bényaknya
pendapat berbeda tentang konseling, hal itu tentu ter-
gantung kepada sudut pandang mereka masing-masing.

- Tetapi walaupun demikian, pefbédaan-perbedaan tersebut
dapat dipahami dengan memahami tujuan-tujuan konséling
yang dikemukakan oleh beberapa-orang.ahli. Berikut ini .

akan dibahas beberapa tujuan konseling.

Alizamar (1987) ~ mengemukan tujuan konseling
adalah :
‘2. Perubahan tingkah laku

Konseling pada dasarpya bertujuan untuk meng-
MILIK UPT PERPUSTAKAAN
WiP PADANG
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isyarat non-verbal) guna meningkatkan pemahaman kedua

belah pihak.

Wawancara dan pembicaraan merupakan alat yang utama

dalam keseluruhan kegiatan konseling. Dalam. situasi

~ini klien dapat mengemukakan'perasaan-perasaannya,

fikiran~fikirannya, tujuan-tujuan dan permasalahannya
secara terbuka. Konselor memperhatikan, mendengarkan
dan memberikan respon~respon terhadap pembicaraan
kiien. Konselqr dan klien sama-sama melibatkan diri
dalam memikirkan dan mengemukakan gagasan-gagasan

guna pemecahan masalah klien.

Konseling merupakan kegiatan yang pr@fesibnal sehingga
dalam pelaksanaannya memerlukan konselor yYang terlatihn
terampil dan memiliki pengetahuan serta pengalaman se-

suai dengan tuntutan profesinya tersebut.

Hubungan konseling bertujuan untuk mencapai suatu pe-
rubahan dalam diri klien baik berupa sikap maupun ting-

kah laku ke arah yang lebih positif,

Konseling mérupakan suatu proses yang dinamis dan ber-

- kembang menuju ke arah pemecahan masalah klien sehingga

ia dapat mengembangkan dirinya secars optimal.

Tanggung jawab utama dalam pengambiian keputﬁsan ber-

ada pada tangan klien melalui bantuan konselor,

Konseling didasarkan atas penwrimaan konselor yang wa-

jar dan tulus terhadap klien tanpa diwarnai oleh ke-
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hasilkan'éuatu perubahan yang bersifat positif da—
lam diri klien, baik berupa perubahan tingkah laku,
sikap, pandangan, ide-ide maupun pola kebiasaan
tertentu, Sehingga depgan perubahan tersebut. memung-
kinkan kliendapat menjalani hidupnya secara 1ebiﬁ.
produktif, memuaskan dan mampu menyesuaikan  diri
dengan dirinya sendiri dan lingkungannya secara wa-
jar. Dengan demikiam dalam proses konseling terjadi

suatu preses teraputik yang membawa suatu perubahan

‘dalam organisasi dan struktur kepribadian dan pri-

laku secara relatif menetap dzalam diri klien.

Kesehatan mental yang. positif

Pada tujuan yang kedua ini konseling merupakan
suatu proses untuk membantu klien agar la mampu mem-
bebaskan dirinya dari gangguan-gangguan mental .dan
ketidak mampuannya dalém penyesuaian diri baik ter-
hadap dirinya sendiri'maupun terhadap masyarakat
lingkungahnya. Melalﬁi kohseling-diusahakan tercip=-

tanya suasana yvang memungkinkan klien dengan bantuan

konselor meéenemukan usahausaha pencegahan atau melaltv

modifikasi terhadap faktor-faktor penyebab gangguan

mental dan ketidak mampuan dalam penyesuaian diri

tersebut. Semua ini dilakukan demi tercipta dan ter-

peliharanya kesehatan mental yeng positif pada diri

" klien.
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¢. Pemecaham masalah

Mengapé klien datang kepada konselor ? jawabkan
terhadap pertanyaan ini membawa kita kepemahaman . |
tujuan konseling di atas. Klien datang kepada kon—
selor membawa Perbagai pérsoalan yang tidak atau
belum mampu ia pecahkan sendiri. Oleh sebab itmw ia
datang kepada konselor dengan keyakinan bahwa kon-—
selor mampu dan bersedia membantunya dalar memecah-

kan persoalan-persoalan yang sedang dialaminya itu.
d. Penigkatan efektifitas pribadi

~Di sini konseling bermaksud uﬁfuk meningkatkan
keefiktifan pribadi klien. Dalam proses konseling
klien diarahkan untuk sanggup dan mampu memperhitung-
kan waktu, tenaga, konsekuensi-konsekuensi (ekonomis,
psikologis dan fisik) dalam pemecahan masalahnya ser-
ta klien diarahkan untuk mapu berfikir secara rasio-
nal, orisinil dam kreatif. Melalui bantuan konselor
ia sanggup mengontrol dorongan-derongan, perasaan-
peraséan dan fikiran-fikiran yang kurang wajar dalamr
dirinya serta mampu memberikan Trespon secara wajar
dan Iayak terhadap perasaan, dorongan dan fikira n-

fikiran yang kurang wajar tersebut.

e. Pengambilan keputusan

Konseling juga bertujuan untuk membantu klien

dalam mengambil keputusan-keputusan yang penting
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masalah bagi klien.

Meningkatkan penalaran dan wawasan klien ke arah
yang lebih nyata tentang pemahaman yang rasicnal -

dan emosional terhadap persoalan yang dihadapi kiien

Perubahan emosional yang subyektif seperti kecemsan

dan ketegangan yang dialami klien ke arah yang wajar

Terjadinya suatu perubahan dalam diri klien ke arah
yang lebih positif yang menyangkut tentang tanggapan
diri, tujuan hidup, kepercayaan diri dan perasaan-
perasaan yang kKurang wajar.
Perubahan cara hidup (style of life) dan struktur
kepribadian ke dalam bentuk tingkah laku yang wajar
dan positif.

Lebih lanjut Alizamar bahwa tujuan konseling adala!

Memperoleh pemaheman dan wawasan yang lebih baik dar

realistik serta mampu menerima dirinya secara obyekt:

Mampu mengarahkan daﬁ mengaktualisasikan dirinya
dengan méménfaatkan potensi-potensi yang dimilikinya
secara optimal.

Mampu mencegah dirinya dari gejala-gejalia salah'suai
dan gangguan mental seperti frustasi, kecemasan yang
berlebihan, sehingga ia dapat memperoleh kebahagiaan

dalam hidupnya.

Kemudiar Syahril (“i¢35) mengemukalksrn bahwa tujuan

MILIK UPT PERPUSTAKAAN
IKIP  PADANG
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untuk'dirinya Sehubungan dengan pemecahan terhadap
masalah yang dialami. Dalam pengambilan keputusan
ini, perlu diperhatikan bahwa keputusan akhir tent'
tang tindakan-tindakan yang akan diambii sehubungan
dengan pemecahan masalah klien sépenuhnya berada
pada diri klien., Hal ini didasarkan atas pertimbang-
an bahwa. apa-apa yang diputuskan dalam konseling,
klien sendirilah yang akan melaksahakannyar dengan
mempertimbangkan segala.resiko.dari keputusan teré
sebut, Di sini klien belajar menerima tanggung ja-
wab dengan‘mempe:timbangkan nilai-nilai yang dianut-
nya secara sadar. Jelaslah, bahwa konselor tidak
berhak untuk memutuskan sendiri terhadap apa yang
akan diiakukan klien setelah hubungan konseling ber-
akhir. Bila hal ini terjadi di samping tidak meman-
dirikan klien dan Juga akan séngat-menyukarkan diri
konselor sendiri karena ia telah menerima beban
tanggung jawab yang .sebenarnya dilakukan dan dipikul
oleh klien. Akibat lain adalah keputusan yang di-
émbil konselor belum tentu sesuai dan mampu diléksana
kan klien.
Sehubungan dengan tujuan konseling ini Kanfer dan
Goldstein yang dikutip oleh A. E. Ivey (1980) bahwa kon-
selor sebagai hubﬁngan yang bersifat membantu mempunyai

tujuan sebagai berikut :

a. Untuk mengubah tingkah laku spesifik yang mendatnagkar
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konseling adalah :

a.

Untuk mengenal diri sendiri dan lingkungan.

Dengan adanya usaha konseling, diharapkan siswa (
klien) dapat mengenal dirinya sendiri dan lingkung-
an.di ména dia berada. Dalam arti mengenal kekuatan
serta kekurangan/kelemahan yang ada pada dirihya.
Selanjutnya pengenalan diri sendiri diteruskan dengs
pengenalan lingkungan. Lingkungan dalam arti yang
sangat umum, yaitu lingkungdn keluarga, sekolah, pe-
kerjaan dan lingkungan masyarakat dan sebagainya,
Dengan mengenal diri sendiri dan lingkungan itu, di-
harapkan siswa (klien) dapat melihat hubungan dan
kemungkinan yang tersedia serta memperkirakan apa'
yang dapat mereka capaifsessuai dengan diri meréka

sendiri

Untuk dapat menerima diri sendiri dan lingkungannya

secara positif dan dinamis.

Diharapkan siswa (klien) tidak saja mengenal kekuat-
an yang mereka miliki dan mengenal lingkungan yang
serba memberi kemungkinan-kemungkinan yang baik saja.
tgtapi mereka juga harus mengenal kekurangan-kekuran:
an Serta keterbatasan yang ada pada diri mereka. Den:
mengenal-kekurangan/keterbatasan vang ada pada diri
mereka, akhirnya diharapkam agar mereka mampu mene-

rima apa adanya yang terdapat pada diri mereka.
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Kemampuan untuk menerima apa yang ada pada diri me-

. reka ini termasuk salah satu tujuan kegiatan ken-—

seling.

Untuk dapat mengambil kgputusan sendiri tentang ber-
bagai hal.

Dengan terpenuhinya tujuan yang pertama dan kedué,
hendaknya siswa (klien) mampu memutuskan sendiri se-
suatu tindakan yang akan mereka lalkukan sesual
dengan keadaan yang ada padanyar(pada giri mereka)

dan lingkungan mereka berada. Misalnya pemilihan

terhadap jurusan/sekolah yang akan mereka masuki, -

pemilihan pekerjaan yang kan mereka tempati dan

‘sebagainya. Kenyataan seseorang yang dapat menentu-

kan sendiri'sesuatu hal tanpa dipaksa oleh pihak

1lain, akam memberi kepuasaa tersendiri bagi diri-

nya pribadi.

Untuk dapat mengarahkan diri sendiri.

Sejalan dengan tujuan yang ketiga, kegiatan kon-
seling juga bertujuan untuk mengarahkan siswa xepads
"geguatu" sesuai dengan bakat, minat, kemapuan yang
ada pada mereka. Namun lebih jauh lagi, konseling
menginginkan agar akhirnya siswa (klien) mampu meng-
arahkan diri mereka sendiri yang didasarkan ke~

putusan yang mereka ambil sesuai dengan apa yang

~ada pada mereka.
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klien, maka hubungan konseling itu harus diwarnai hal-

hal sebagai berikut :

Qe

b.

Bantuan itu bersifat sukarela

kepufusan—keputusan yang diambil dalam usaha pembe-
rian bantuan bukan ditentukan 61eh konselor tetapi
ditentukan oleh klien sendiri. |

Tujuan utama dari pemberian bantuan adalah supaya
klien mampu menolong dirinya sendiri dari kesulitan

kesulitan yang dihadapinya.

Klien diberi kebebasan dan dorongan dalam mengarah-
kan kemampuan dan kepercayaan dirinya untuk mengata-

si pwrsoalan—persdalan hidupnya.

Konselor dalam suasana pemberian bamtuan selalu mem-
perlihatkan sikap-sikap yang menghargai-perasaan-pe-
rasaan, nilai-nilai dan tujuan-tujuan yang ada dalarm
diri klien.

Bantuan diarahkan kepada pemenuhan kebutuhan klien
berdasarkan keilmuan dan penggunaan teknik-teknik
khusus yang menggunakan intuisi dan penasaan-pera-
saan. Ini bisa dicapai konselor adalah orang yang
terlatih dan berpengalaman dalam proses pemberian

bantuan melalui layanan konseling.
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e. Perwujudan diri.

Dengan pengenalan diri dan lingkungan, dengan peng-
ambilan keputusan sendiri dan dengan pengarahan diri
akhirnya diharapkan siswa (klien) dapat mewujudkén

(merealisasikan) dirinya sendiri.

Sebagian orang /siswa dalam beftindak akan selalu
dipengaruhi oleh berbagai unsur : paksaan, imbalan, dan
sebagainya, sehingga kalau dianalisa secars mendalam
tiﬁdakan vang merka lakukan itu dapat menggambarkan "
Siapa mereka sebenarnya". Oleh karena itu kegiatan kon-
seling berusaha agar klien—klién dalam bertindak ter-

sebut benar-benar dapat menggambarkan diri mereka yang

sebenarnya.

Dalam upaya untuk mencapai perubahan yang bersgi-
fat positif itu pada diri klien seperti yang digambar;
kan di atas pada dasafnya merupakan suatu usaha pembe-
rian bantuan dalam rangka melancarkan pertumbdhan dan
pérkembangan melalui proses koﬁseling.'Proses pemberia:
bantuan ini dilakukan secara bersama-sama oleh klien
dan_konseior dalam suatu bentuk hubungan atau relasi
yang: memungkinkan klien tumbuh dan berkembang kearah

pemecahan masalah dan krisis yang dialami secara baik.

Untuk mencapai seperti yang digambarkan di atas
bahwa konseling merupakan proses pemberian bantuan se-

bagai usaha melancarkan pertumbuhan dan perkembangan
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BEBERAPA PLNDEKATAN DALAM KONSELING

Untuk dapét melaksanakan proses konseling se=~
cara lebih baik, tepat-dan terarah maka konselor pen-
ting kiranya tgrlebih dahulu memahami . pendekatan-pen-
dekatan dalam konseling. Berikut ini akan dibahas ber-
kenaan déngan pendekatan-pendekatan dalam konseling,
sepertli pendekatan konseling direktif, pendekatan kon-
seling non-direktif, serta pendekatan konseling eklek-
tif,

I. Pendekatan Konseling Direktif

| Konseling. direktif juga sering diistilahkan
sebagai konseling klinik (clinical counseling),
atau juga sering disebut dengan "counselor—céntered
counseling". Pendekatan konseling ini dikembangkan
oleh Edmond. G. Williamson dan J.G. Darley.

.Direktif dalam bahasan ini bermaksud dalam kon-
seling konselor memegang peranan utama dan lebih ba-
nyak melakukan inisiatif dalam memecahkan masalah
klien sedéngkan klien sendiri bersifat pasif. Atas
peranan utama dan banysknya. memegang inisiatif mna=
ka konseior secara langsung akan banyak memberikan
informasi-informasi, ajakan~ajakan dan keputusan-
keputusan yang harus dilakukan klien sehubungan

‘dengan pemecahan masalahnya. Ha1 ini sesuai dengan

26
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yang dikemukakkan oleh Alizamar ( “987.). bahwa kon-
séling direktif adalah suatu pendekatan yang diguna-
kan dalam hubungan konseling di mana konselor lebih
bersikap aktif, ia-memegang peranan dan inisiatif-
utama dalam pemécahan masalah klien, sedangakan klien
bersifat pasif dan lebih banyak menerima keputusan -

keputusan , informasi dan saran-saran dari konselor.

Dasar pandamgan pandangan konseling direktif
tentang klieﬁ adalah bahwa klienmemerlukan bantuan
terhadap késukaran—kesukaran yang diaiéminya. Kon-
gelor membantu untuk menemukan apa masalah klien
yang sesungguhnya dan apa yang hafus ia kerjakan.
Dalam mekbantu membantu memecahkan masalah-masalah
klien konseling direktif menggunakan pendekatan
rasional dan logis, yang tidak hanya berorientasi
kepada inteléktualis saja tetapi lebih menitikberat-

kan kepada personalisme secara keseluruhan,
Williamson, ¢tokoh pendekatan konseling direktif
yang dikutip oleh Alizamar (1987) mengatakan bzhwa
klien sebagai manusia adalah :
a. Mampu berusaha untuk menjadikan dirinya sebagai
dirinya sendiri. Ia memiliki kenampuan berpikir
yang rasional dan menggunakan segala pengetahuan

nya untuk mengembangkan dirinya.

be Memiliki potensi untuk berkembang ke arah yang
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Konseling bertujuan untuk membantu klien dalam
uséha mencapai tingkat perkémbangannya yang optimal
untuk itu konselor dalém memberikan layanan konsé—
ling hendaknya mempertimbangkan dan tidak mengabai-
kan kehidupan soslal klien dengan segala kesulitan-
nya. |

Keunikan dan kekhasan klien sebagai individu dihar-
gai dalam konseling di samping itu juga diakui bahwe
klien juga mempunyai ketergantungan nada orang lain.
Dalam usaha memahami klien secara lebih baik , kon-
selor dapat ﬁenempatkan dirinya baik secara emosio-
nal maupun secara psikologis pada sudut pandqng
klien.

Konselor dalam memberikan layanan konseling dapat
membantu klien untuk membanfu klien untuk berpikir
secara rasional tentang dirinya dan perkembangan
hidupnya.

Hubungan konseling merupakan hubungan yang beréi-
fat netral terhadap milsi dan norma. Artinya bah-
wa konselor tidak dibenarkan.mengambil sikap,ter-
tentu terhadap norma dan nilai yang dianut klien
sehingga dapat mendatangkan kerugian pada diri

kKlien.

Dari pembahasan di atas maka dapat ditarik suatu

kesimpulan bahwa tujuan konseling direktif adalah :

8.

Membantu klien untuk menagatasi masalahnya karena
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negatif. Karena itu ia memerlukan bantuan orang
lain untuwk menghindarkan dirinya dari kecendrung-

an ke arah yang negatif tersebut.

c. Memiliki kepribadian yang unik dalam arti bahwa
pada masing-masing diri klien terdapat perbedaan-
perbedaan dalam hal baka¥, minat, sikap dan prila-

ku.

de.. Dapat mencapai kesempurnaan diri dengan bersumber
kan pada perbedaan pola kecakapan dan potensi yan
ada padanya.

Klien pada umumsya bersiafat rasional dan harus
harus membuat keputusan dalam usaha melakukan penye-~
suaian diri dengan masyarakat sekifarnya, sehingga
dengan demikian ia memerlukan seperangkat pengetahua:
keterampilan dan pengalaman-pengalaman berkenaan de-
ngan keputusan yang diambilnya. Sebagai konsekuensi-
nya adalah klien memerlukan bantuan dari konselor
untuk mempercleh seperangkat pengetahuan, keterampi-
lan dan pengalaman-pengalaman yang dibutuhkannnya
untuk menyesuaikan diri dengan masjarakaf sekitarnya
sehingga dengan demikian klien dapat mencapai ﬁer-

kembangan yang potimal dalam kehidupaneya.

Pendekatan direktif sebagai salah satu bentuk
prendekatan dalam konseling mempunyal beberapa prin-

sip dan pendekatan, antara lain
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ia tidak mampu memecahkan masalahnya sendiri.

b. Membantu klien dalam mencapai tingkat perkembang-
annya secara optimal melalui pengembangan.pot@nsf
potensi yang ada pada diri klien.

¢. Memperlancar prosés‘pengembangan, pemahaman, - per-
wujudah.penemuan iden%itas diri klien sebagai
proses personalisasi.

d. Membantu klien mempelajari, memahami serta meng-
hayati diri dan lingkungannya sebagai proses in-
dividualisasi.

e. Konselor membantu klien dalam imengatasi masalah-
nya dengan menjelajahi daya fikir mereka, barans
kali tingkah laku Yang dilakukan terlalu berdas:
kan perasaan dan dorongan imfulsif maka harus d

ganti dengan tingkah laku yang lebih rasional.

ﬁntuk mencarai tujuan-tujuan di atas maka dalam
proses konseling diperlukan pola hubungan konselor dan
klien yang akrab, bersahabat, penuh perhatian dan empat:
dari konselor di samping menggunakan teknik-teknik yang

tepat.

Williamson tokoh aliran konseling direktif merumus-
kan enam tahap dalam melaksanakan konseling, yaitu :
a. Analisis:

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data dari ber-

bagai sumber yang diperlukan untuk memahami diri klit
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secara adekuat. Data yang dikumpulkan adalah yang be:
kenaan dengan minat, bakat, intelegensi, motif-motif.

kehidupan emosional dan aspek-aspek kepribadian atau

karakteristik klien Jlainnya yang mungkin dapat meng-

" hambat dan /atau mendukung penyesuaian diri klien.

Dalam usaha untuk mengumpulkan data imi dapat diguna-
kan alat-alat pengumpul data baik yang bersifat tes

maupun yang non tes. Alat-alét yang bersifat tes se-
perti tes intteligensi, bakat minat, kepribadian dan
tes bakat khusus lainnya. Sedangkan alat yang bersi-
fat non tes seperti pedcmen wawancara, pedoman obser-
vasi, catatan anekdot, pengungkapan sikap dan kebias:
an belajar (PSKB), Daftar Pengungkapan Masalah (DPM).

buku rapor dan sebagainya.

Sintesis

Pada tahap kedua ini komselor melakukan pemilihan te:

hadap data yang telah terkumpul, memilih mana data

yang berguna dan sesuai dengan permasalzhan - klien
vang sedang dibantu dan mana data yang tidak sesuai
untuk kepentingan konseiing; Kemudian konselor men;
cdﬁa merangkum dan mengorganisir data yang telah ter-
pilih itu sehingga diperoleh gambaran yang jelas ten-
tang klien. Terutama data yang mengarah kepada peng-
kajian latar belakang masalah klien serta dapat'dike;
tahui kekwatan-kekuatan dan kelemahan=~kelemahan yahg

akan dipergunakan untuk memecahkan masalah kiien
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.e. Konseling atau Treatment

f.

Tahap ini merupakan tahap pokok dalam prosedur pe-

laksanaan konseling dirzktif yaitu konselor melaku-

kan berbagai usaha untuk membantu klien. Usaha-

usahatersebut adalah, antara lain :

1.

menciptakan hubungan balik dengan klien dalam se-
lama menjalani proées konseling |
menafsirkan dan memberikan informasi yang di-
sertal dengan penjelasan-penjelasan kepada klien
sehubungan dengan data yang diperoleh mengenai
dirinya.

memberi nasehat atau merencanakan bersama klien
tentang usaha dan kegiatan-kegiatan yang akan
dilakukan klien guna memecahkan masalahnya;

membantu klien dalam melaksanakan kegiatan-kegia-

tan yang telah dipilih dalam usaha pemecahan ma-

/

salahnya, dan
mengalihtangankan kepada ahli lain. Hal ini di-
lakukan gpabila konselor tidak memiliki kemam-
puan atau di luar wewenangnya untuk membantu

klien melaksanakan rencana atau keputusan  se-

hubungan dengan pemecahan maszlahnya.

Tindak lanjut (foolow-uf)

Pada tahap ini konselor mengkaji apakah keputusan-

keputusan yang telah diambil oleh klien telah dapat

IL1¥ UPT PERPUSTAKAAN
li:P  PADANG
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pada tahap-berikutnya.
Diagnos=is

Tahap diagnosis merupakan tahsp penemuan atau usaha

pengidentifikasian masalah klien. Dalam hal ini Kon-
selor merumuskan kesimpulan-kesimpulan yéng menyang-
kut hakekat dan latar belakang_peﬁyebab masalah yang
dialami klien. Jadi pada tahap ini pekerjaan konse-

lor di arahkan kepada'proses penginterpretasian data
yang dikaitkan.dengan kekuatan-kekuatan dan kelemah-
an—keleméhan klien sérta menghubungkannya dengan pe-
nyebadb masalah yang dialami kliem dalam suatu hubung

an yang logis dan rasional.

Prognosis.

Dalam.tahap prognosis ini konselor melakukan perkira

an-perkiraan atauv meramalkan yang berhubungan dengar

dengan hal-hal di bawah ini j

4. Akibat yang mungkin timbﬁlatau muncul kalau masa-

© lah klien tidak diatasi yang dikaitkan dengan per
buatan dan usaha-usaha untuk mengatasi dan mencew
gah akibat-akibat yang akan muncul fersebut.

2, memilih dan menyediakan alternatif—alternatif ban
" tuan yang mungkin dapat diberiken kepada klien se
suail dengan masalaleang dialaminya.

3. tentang hasil<hasil yang mungkin depat dicapai

klien selama menjalani bantuan dalam konseling.
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dilaksanakan semuanya atau ada beberapa keputusan
yang tidak dapat dilaksanakan, kalau ada yang ti-
dak dapat dilaksanakan maka konselor mengkaji ke-
napa tidak dapat dilaksanakn oleh klien. Pada té—l
hap ini konselor juga memikirkan usaha-usaha apa-
atau keputusan apa yang -zkan diambil lagi oleh
.klien seseuai dengan masalah yang dialami sebelum-
nyae. |
Pada tahap ini bantuan kqnselor sangat diha=-
rapkan oleh klien sebab kalau ada permasalahan
terjadi pada klien atau ada keputusan vang tidak
dapat dilaksanakan oleh klien, maka konselor perlw
memberikan arah,.sehingga masalah baru dan masalah

sebelumnya dapat diatasi.

Sebagai diketahui bahwa setiap pendekatan konseliny

ﬁempunyai kekuatan~kekuatan dan kelemahan-kelemahan.

Konselor sebagail pemakai pendekatan—pendekatan tersebut

perlu memahami kekuatan~kekuatan dan kelemahan-kelemahar

pehdekatanupendekatan konseling tersebut. Dengan memahar

nya-konselor akan kekuatan dan kelrmahan itu, maka kon-

selor akan nmudah memberikan arahan atau pelayanan kepad:

klien.

Pada mraian berikut ini- akan dikemukakan beberapa

kekuatan dan kelemahan dari pendekatan konseling direk-

tif. Alizamar ( 1987 ) mengemukakan beberapa kekuatan

dan kelemahan pendekatan konseling direktif, yaitu :
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Konseling direktif menitik beratkan penggunaan
teknik-teknik dan alat pengumpul data yang di-
anggap memadai sebagail alat diagnostik. ©Qleh
karena itu pendekatan ini banjak memberikan-’
sumbangan terhadap pengembangan alatsalat
pengumpul data secara memadai. Alat-alat dini
sangat berguna dalan duniarpendidikan umumnya

dan dunia bimbingan dan konseling khususgnya.

Penilaian terhadap hasil konseling dipandang
1ebih adekuat dan sederhana serta dapat dilakw
sanakan secara tegas pada saat yang telah di-

tetapkan.-

Pendekatan konseling direktif memilikl prose=-
dur yang tegas dan sistimatis serta sesual
dengan masalah-masalah yang pada umumnnya ba-~

nyak dialami siswa-siswa di sekolah sebagai

- lapangan kerja yang utama konseloT.

Dalam pelaksanaan konseling direkxtif tidak

menggunakan waktu yang terlalu lama.

Kelemahan~kelemahan konseling direktif adalah :

1e

Banyak yang kurang menyukai pendekatan ini
karena dalam pelaksanaan kxonseling direktif
ini meragukan dan mengabaikan kemapuan klien

sebagai manusia untuk memecahkan masalah yang

dishadapinya.
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manusia berhak menentukan haluan hidupnyarsendiri,
manusié memiliki daya yang kuat untuk mengembangkan
dirinya, manusia pada hakekatnya bertanggung jawa§
atas tindakannya sendiri, dan manusia bertindak ber-
dasarkan ﬁandangan-pandangan subyektif terhadap di=
rin&a sendiri ﬁkonsep diri) dan terhadap dunia se-

kitarnya.

Dalam pendekatan konseling non-direktif ini
klien diberi kebebasan dan kesempatan yang seluas-
Juasnya untuk mengemukakan Semua perasaan, fikiran,
tanggapan dan ide~idenya yang berhubungan dengan
semua perséalan vang dihadapinya. Hal tersebut .~ se—
suai dengan apa yang dikemukakan oleh Rochman Nata-—
wijaya (1977) bahwa konseling yang berpusat pada
klien merupakan suatu pertalian yang teratur, rapi,
bersifat permisif, dalam mana klien menemukan dan
memperoleh suatu kesempatan untux mempelajari dengar
bebas dan aman kesulitan-kesulitan dan sikap-sikap

emosional yang membebaninya.

Rogers nengemukakan dua hal yang mendasa®i pen-
dekatan konseling non-direktif ini, yaitu
a. dasar pandangannya terhadap manusia
b. bérdasrkan teari kepribadiannya yang dirmuskannya

dalam bentuk dalil-dalil.

Pandangan Rogers tentang hakekat manusia adalah:
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2. Penilaian terhadap proses konseling lebih
didominasi oleh konselor dan seclah-olah meng-
abaikan klien yang secara langsung mengalami

proses itu.

3. Konseling direktif dianggap kurang tepat di-
gunakan untuk memecahkan masalah klien yang
lebih kompleks, rumit dan mendalam khususnya

menyangkut masalah pribadi.

4, Pendekafan konseling ini dalam pelaksanaannya
cendrung mengabaikan aspek-aspek pribadi se-
perti perasaan-perasaan dan fikiran-fikiran
vang dirasakan saat proses konseling berlang-
sung karena terlalu berorientasi pad data
-pengukuran psikologis.

5, Konseling direktif dianggap kurang tepat di-
laksanakan terhadap klien yang cerdas karena
klien akan merasakan kebosanan akibat konse-

lor terlalu menguasai dan menggurui dirinyas,
B. Pendekatan Konseling Non-Direktif.

Pendekatan konseling direktif dikembangkan oleh
Carl Rogers, sekarang ini dikenalrdengan nama non
‘directive coun seling atau client-centered counseling.
Pendekatan ini sebenarnya bersumber pada beberapa

xeyakinan dasar tentang manusia, antara lain bahwa



38

Pada dasarnya manusia bersifat rasional, sosial,

realistik dan mempumyai kecendrungan untuk ber-

gerak ke arah yang lebih maju dan positif.

Rogers memandang bahwa pada dasarnya manusia itu
dapat dipercaya karena hakekatnya memiliki sifat

vang suka bekerja sama dengan orang lain dan ber-

_sifat konstruktif.

Manusia pada dasarnya mempunyai kecendrungan un-
tuk berusaha ke arah pérwujudan (aktualisasi)
diri, ingin berpras%asi dan mempertahankan diri-
ya.

Setiap manusia dibekali_dengan kemampuan untuk
menentukan pilihan dan tujuan yang beﬁar bila
kepadanya diberikan situasi dan kesempatan yang
penuh dengan kadonian. .

Teari kepribadian manusia menurut Roger (40571

adalah éebagai berikut

11. Setiap individu berada dalam dunia pengalamannye

vang senantiasa mengalami perubahan dan dirinya
lah sebagai pusatnya. Oleh karena itu dirinya
sendirilah yang paling tepat dijadikan gsebagai

sumber informasi,

2., Individu bereaksi cesuai dengan penghayatannya

terhadap medan tempatnya berada dan dalam dia

hereaksi selalu melibatkan seluruh aspek kepriw

badiannyae.
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Individu memiliki motif dan kecendrungan untuk
mewujudkan dirinya dan ingin mencaoal perkem-
bangan. yang lebih maju dalam hidupnya.

Tingkah laku individu pada dasarnya menugu ke-
arah pencapaian suatu tujuan dalam usaha meme-
nuhi kebutuhan sesuai dengan duania penghayatan-
nya.

Pada umumnya cara individu dalam bertinzgkah la-
ku berdasarkan selfAconcept yang.dimilkinya}
Oleh karena itu untuk mengubah tingkah laku in-
dividu diperlukan pengubahan self concept itu
sendiri. | |

Cara yang terbaik untuk memahami prilaku indi-
vidu adalah melalui sudut pandangan individu
tergsebute.

Sebagaian dari keseluruhan medan persepsi indi-
vidu secara bertahap menjadi self concept indi-
vidu tersebut.

Konsep diri dari individu terbentuk sebagai
akibat dari interaksi individﬁ tersebuﬁ dengam
lingkungannya yang akhirnya akan membentuk po-
la sistem nilai dalam dirinya.

Nilai-nilai yang membentuk konsep diri individu
diperolehnya baik secara langsung dari dunia
pengalamannya sendiri maupunmelalui orang lain.

Hal-hal yang berada dalam dunia pengalaman
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ancaman, semakin banyak pengalaman demikian

semakin besar dorongan individu untukx memper-

tahankan dirinya.

Di bawah kondisikomdisi tertentﬁ, pengalaman
vang tidak konsisten dengan konéep diri dan
keadaannya tidak mengancam terhadap konsep di-
ri itu sendiri, maka pengalaman tersebut akan
diterima melalui penguﬁahan atau perbaikan kon-
sep diri tersebut.

Apabila individu.menerima semua‘pengalamannya'
ke déiam suatu sistem yang konsisten dan ter-
interal maka individu tersebut akan dapat le-
bih mengerti dan dapat menerima orang lain.
Bilamana individu mendapatkan-dan menerima
pengalaman organiknya melebihi struktur diri-
nya maka'indiﬁidu tersebut menyadari dan akan
menyadari bahwa'ia-sedang mengalami dan mela-
kukan penggantian dan perubahan sistem nilai
yang dimilikinya

Dorongan untuk mendapatkan hak , pujian  dan
penghargaan dari orang lain dapat menggantikan
sistem nilail yang dianutnya.

Oleh bertentangan antara dorongan "self esteem
dan social esteem® maka akan berkembang dalam
diri individu perasaan harga diri yang dapét

membantu individu tersebut dari kesulitan

'?_: P
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individu diperolehnya melalui cara-cara ; a)
disimbolkah, diamati dan diorganisasikan ke
dalam huburigan tertentnzdengan dirinya,.b)dif
abaikan apabila tidak berhullungan dengan struk-
tur dirinya, dan c) ditolak apabila pengalaman
itu tidak konsisten dengan struktur dirinya.
Prilaku individu dalam beberapa hal mungkin
ditimbulkanloleh pengalaman~pengalaman dan ke-
butuhan yang belum diberi simbol. Prilaku itu
tidak konsisten.dengan struktur diri, tetapi
dalam beberapa hal prilaku itu belum dimiliki-
nyé. |

Penyesuaian psikologis yang béik akan terjadi
bilamane konsep diri yang dimiliki inidividu
memberikan kemungkinan kepada éemua pengalaman
(dunia nyata dan viceral) diasimilasikan ke
dalam bentuk simbol yang konsisten dengan self

konsep.

Ketidak mampuan dalam penyesuaian diril terjadi

apabila individu menolak kesadaran terhadap

pehgalamanupengalamannya sehingga tidak ter=
organisasikan ke dalanm struktur diri yang
akhirnya menimbulkan ketegangan psikologis da-
lam diri individu tersebut.

Suatu pengalaman yang tidak sesual dengan kKon-

sep diri dianggap oleh individu sebagai suatu
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pertentangan nilai yang ditemuinya dalam kehi-

dupannya.

Berdasrkan apa yang telah diuraikan pada bahasam
sebelum ini fentang pengertian konseling-non—direk#if
dan pandangan Rogers tentang manusia, maka sekarang
dapatlah gambaran tentang ciri-ciri konseling dalam
pendekatan konseling non—difektif; antara lain yaifu :
(a) tanggung jawab dam peran yang besar dari klien
dalam pfoses konseling karena klien mampu menghadapl
kenyataan dari masalahnya apabila ia diberi suatu ke~
sempatan, penyaluran dan tanggung jawab dalam mengha-
dapi kenyataan-kenyataan dari persoalan yang dihadapi-
nya itu, (b) konseling non-direktif berpijak pada ke~
adaan saat sekarang dan kurang memperhatikan atau mem-—
pertimbangkan masa 1alu klien, dan (c¢) konseling da-
lam ﬁendekatan konseling non-direktif konselor perlu
sekalil memiliki sikap-sikap seperti empati, terbuka,
tidak berpura-pura, permisif dan dapat menerima klien
apa adanya.

‘Sesuai dengan bahasan di atas berkenaan dengan
ciri-ciri konseling pendekafan konseling nbn-direktif
maka berikut ini akan dikemukakan beberapa ciri kon-

seling pndekatan non-direktif menurut Alizamar (1987),
yaitu ¢

(a) Tujuan utama yang hendak dicapal dalam konseling 3
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adalah pembinaan kepribadian kilen yang terintegrasi
dan mampu memecahkan masalahnya secara mandiri.

(b) Dalam proses konseling klien memegang peranan dan

" gktifitas yang utama dibandingkan dengan peranan:
konselor dalam pemecahan masalahnya. Konselor le-
bih banyak berperan sebagai fasilitator dan katali=-
sator (cermin)

(¢c) Konselor menerima klien sebagaimana adanya tanpa div
dahului oleh penilaian'tertentu terhadap klien se-
perti- halnya dalam konseling direktif.

(d). Dalam proses konselinz sangat mementingkan hubungan
bersifat permisif, hangat, akrab antara konselor
dan klien

(e) Titik tolak dari suasana teraputik dalam proses
komseling adalah keadaan klien saat sekarang bukan
keadaan dan pengalaman klien pada masa yang lalu

(f) Keptusan terakhir sehubungan dengan tindakan-tinda-
kan yang akan dilakukan untuk-memecahkan masalah
klien diserahkan sepenuhnya pada klien. Konselor
hanya bersifat mengarahkan agar klien dapat meman-—
faatkan kemampuannya dalam pengambilan keputuSan
tersebut,. - |

Selanjutnya Alizamar (1987) - secara lebih jelas

_'mengeﬁukakan prosedur atau langkah-langkah pelaksanaan

konseling non-direktif, antara lain yaitu :
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ketegangan dan tekanan~tekanan batin yang diderita-
nya. Dengan kata lain suasana ini berfungsi sebagai

"katarsis" pada diri klien. ' .
Konselor menerima, mengenal dan memahami perasaan-
perasaan klien yang bersifat negatif.

Untuk hal ini konselor memberikan respon-respon

terhadap perasaan-perasaan dan isi pembicaraan

klien., Secara tulus konselor menerima, memahami

dan menjernihkan perésaan klien yang sperti itu.

Konselor mengungkapkan dan menccba menangkap dengan
mengekspresikan perasaan-perasaan positif dari pe-

rasaan negatif yang dirésakan klien.

Biasanya ungkapan-ungkapan perasaan negatif yang
dinyatakan klien diikuti oleh pernyataan~pernyataan

positif yang sifatnya samar-samar.

Konselor menerima dan memantulkan kembali perasaan-

perésaan positif yang diungkapkan'klien tersebut.

Saat pencurahan perasaan seperti diuraikan di atas
diikuti oleh perkembangan yang secara berangsur-

angsur menuju ke arah pemahaman diri klien.

Dalam hal ini klien memashami dan menerima dirinya
sendiri sebagaimaﬁa adanya. Keadaam ini terjadi .
setelah klien memahami dan menerima hal-hal yang

positif dan negatif sekalipun pada dirinya.



(a) Klien atas kemauan sendiri atau sukarela datang
meminta bantuaﬁ kepada kdnselér. Pada langkah per-
tama perlu diingat bulamana seorang klien datang .
pada konselor atas petunjﬁk atau suruhan orang
1ain, maka konselof dituntut untuk menciptakan sua-
sana yang lebih permisif dan bebas tanpa adanya pe-
rasaan tertekan atau paksaan dalam diri klien  se-
hungga dapat menentukan sikap apakah tetap mau me-
‘minta bantuan atau tidak kepada konselor dalam pe-

mecahan masalahnya.
(b) Menetapkan suasana dan situasi konseling.

Sejak awal pertemuan konseling, klien didorong unF
tuk menerima,taﬁggung jawab dalam pemecahan masalah
nya sendiri. Hal ini dapat dilakukan apabila konse-
lor telah meyakini bahwa klien memiliki kemampuan

untuk membantu dirinya sendiri atau dalam mengatasi

masalahnya sendiri.

(¢) Konselor memberikan dorongan dan menumbuhkan kebe-
ranian klien untuk mengungkapkan perasaan-perasaan

secara bebas sehubungan dengan persoalan dirinya.

Keadaan ini akan tercipta apabila konselor memper-—
lihatkan.sikap bersahabat, ‘ramah, hangat, menerima
klien sebagaimana adanya. Suasana akan memungkinkan
klien menyatakan perasaan-perasaan dan fikiranafi;

kirannya vang sekaligus dapat meredakan ketegangan-
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(h) Setelah kluen menerima dan memahami sikap-sikap,
:keinginan~keinginangya yang'sesungguhnya_serta_ia
telah sampai ke pemahaman dirinya secara nyata, .« ™.
maka langkah selajutnya klien mulai membayangkaﬁ,
memilih dan menentukan sikap serta tindakan yang

harus diambilnya.

Sejak saat itu klien mulai memikirkan dan mempero—'
leh gambaran tentang serangkalan kégiatan yang ha-
rus dilakukannya_yang sekaligus ia mulai menyadari
tanggung jawab yang harus dilakukannya sesual denga:
keputusan pilihannya. Untuk itu konselor mendorong
klien membahas tentang untung rugi dan konsekuensi-
konsekuensi sehubungan‘dengan keputusan yang diam-

bil klien untuk mengatasi persoalannya.

(i) Klién menéoba untuk menyatakan pilhannya ke dalam

sikap dan tingkah lakunya.

(j) Konselor mengembangkan sikap dan tingksh laku'klign
sejalan dengan perkembangan wawasan klien tentang.
dirinya. |

(k) Konselor bersama-sama klien mengembangkan dan me-
ningkatkan tingkah laku dan tindakan-tindakan po-

-8itif secara terpadu pada diri klien. .

(1) Mengurangi kebutuhan klien atas bantuan konselor
apabila klien telah merasakan kebutuhan akan ban-

tuan konselor mulai berkurang. Selanjutnya‘hubungan
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konseling dapat diakhiri.

Sebagaimana hélnya péndekatan konseiing direktif
yang mempunyai kekuatan-kekuatan dan, kelemahan-kelemahar
maka pendekatan.konseling non-direktif juga mempunyai
kekuatan-kekuatan.dan kelemahan~kelemahan, adapun ke-
kuatan-kekuatan pendekatan konseling non-direktif ada-
lah 3 (a) klien akan lebih memungkinkan untuk'mengenal
lebih banyak mengenal tentang dirinya, baik kekuatan-

- kekuatannya maﬁpun kelemahan~kelemahannya, (b) pelék-
sanaannya'menghargai martabat klien sebagal manusia.
Adapun kelemahan-kelemahannya adalah ; (a) klien yaﬁg
tidak terbuka atau sulit bicara akan sangat mempengaru-
hi suasana konséling, (b) konseling non-direktif menun~
tut konselor yang telah banyak berpengalamaﬁ untuk bisa

menciptakan susana yang menyenangkan bagi klien.

Sesuai dengan uraian di atas yakni tentang kekua—
tan-kekuatan dan kelemahan~kelemahan pehdekatan konse-
ling non direktif maka Alizamar ,(q987) mengemukakan
beberapa kekuatan dan kelemahan konseling non-~direktif,

kekuatan~kekuatan konseling non direktif adalah :

(a) Pendekatan konseling non-direktif dalam pelaksanaan-

nya sangat menghargai maftabat klien sebagai manusi:

(b) Proses konseling non direktif menitik beratkan ke-
pembentukan dan perkembangan pribadi secara penuh

dan integral serta bertanggung Jjawab.
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.betul membutuhkan teknik—teknik penenéngan. Di sam-
pihg itu juga kurang tepat digunakan untﬁk,klien_
yang memiliki kecerdasan yang agak kurang karena
.ia kurang mampu mengungkapkan fikiran-fikiran daﬁ
perasaan-perasaannya secara baik pada hal dalam

konselirng ini sangat diperlukan'pengungkapan fikirar

dan perasaan klien secara jelas.

C. Pendekatan konseling Bklektif

Pendékatan eklektif ini konselor menggabung-
kan antara pendékatan konseling direktif dengan
pendekatan konseling non-direktif. W.S Winkel(1984 )

. mengemukakan bahwa konselor di sekolah pada
umumnya menggunakan met@dé eklektif ; dimana pada
permulaan proses.konseling lebih condong ke pende-
katan non-direktif dengan menekankan keluasan bagi
klien untuk mengungkapksn perasaan dan fikirannya,
setélah itu mengambil peranan lebih aktifldalam me-

nyalurkan arus pemikiran klien.

Pengunaan pendekatan ini menuntut flekéibeli-
tas tinggi dari knselor untuk menyesuaikan diri_
dengan klien masing-masing ; terhadap klien yang
satu konselor lebih non-direktif , tetapi terhadap
klien yéﬁg lain dia lebih aktif. Maka penggunaan

pendekatan ini menuntut keahlian yang tinggi dalam -
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(¢) Penilaian dilakukan sewaktu ﬁroses konseling ber-
langsung, sehingga konselor dan klien lebih mudah |
mengetahui kemajuan yang telah dicapai dalam kon-

seling.’

(d) Pendekatan konseling non direktif sangat berman-
faat bagi klien yang mengalami kesukaran emosional
dan kurang mampu menganalisis secara logis dan ra-

sional.
Kelemahan-kelemahannya adalah :

(a) Pendekatan non direktif hanya cocok untuk klien
yang dewasa, karena dalam konseling ini lebih ba=-
nyak menuntut sikap dan sifat kedewasaan dari klien

‘dalam usaha pemahaman dirinya.

(b) Konselor hanya bersifat menerima saja tentang pe-
niiaian klien terhadap dirinya tanpa didukung atau
dibandingkan dengan fakta-fakta yvang obyektif. .

(¢) Untuk melaksanakan konseling sangat menuntut kon-
selor yang betul terlatih dan banyak pengalaman.

Tanpa hal ini maka konseling akan berjalan dengan

- tidak memuaskan serta tidak akan menéapai hasil

yang diharapkan.

(d) Pelaksanaan konseling terlalu banyak memakan waktu.

- (e) Pendekatan ini kurang-tepatrbagi klien yang mende-

rita tekanan batin yang agak berat yang betul-
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pelayanan konseling dan pengalaman yang banyak._

‘Berikut ini pendapat W.S Winkel (1984) téﬁt.ang“‘
langkah-langkah kerja konseling‘péndekatan konsel?ng
non-direktif, antara lain :

a. Preparasi wawancara : kalau konselor mengetahui
sebelumnya siapa yang akan menghadap, dia dapat”
melihat pada kartu pribadi siapa murid itu atau
melihat pada kartu wawancara apakah murid itu,

sudah pernah menghadap dan bicara tentang apa.

b. Menciptakan relasi/hubuﬁgan yang baik : hal ini
‘merupakan suatu jenis ksenian yang khas. Klien
harus dibuat merasa penuh kepercayaan kepada
konselor , lebih-lebih karena murid biasanya se-

dikit tegang.

€. Konselor mempersilahkan klien untuk_menjelaskan
hal ,yang ingin dibicarakan sekarang. Sambil klien
menjelaskan konselor mendengarkan dengan penuh
perhatian dan menunjukan bahwa dia mengertizakéﬁ
apa yang dijelaskan oleh klien. Sementara itu
konselor berusaha untuk mehentukan apa yang di-
‘harapkan daripadanya; hal ini disebut ”kebﬁtuhaﬁ
klien", Kebutuhan dari klien yang satu berbeda
dari kebutuhan.klien yang lain ; ada kemungkinan
klien :

- Minta satu informasi atau penjelasan » misalnya
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bagaimanakah caranya meﬁdaftarkan diri untuk

- mengikuti ujiaﬁ UMPT dan apa yang diujikan, Kon-
selor kemudlan memberikan penjelasan itu, sete-

lah itu dapat bertanya apakah murid telah mera-

sa puas. Pertanyaan itu membuka jalan untuk pem—

bicaraan lebih lanjut, kalau murid dingin.

Meﬁcurahkan isi ahti. Misalnya merasa sangat di-
kekang di rumah. Konselor sebailnya mendengarkan
dengan cara sedemikian rupa, sehingga murid me-

rasa bahwa konselor ikut merasakan. Murid sendiri
-agaknya sudah mengerti, bahwa cara lain daripada
mepyesuaikan diri dengan situasi yang tidak ada,

maka konselor dapat memberikan hati dan aendorong

untuk tetap tabah.

Mencek apakah suatu keputusan yang telah diambil
memang tepat. Konselor mempersilahkan untuk men-—
jelaskan 1ebih lanjut ataé pertimbangan apa ke~
‘putusan itu diambil. Kalau fernyata peréoalannya
memang telah dipikirkan dengan masak, konselor
dapat memberikan dorongan untuk relaksanakannya.
Kalau terasa perlu ditinjau sekali lagi, konselor

menuju ke langkah d.

'.Wenyatakan keblngungannya karena tidak tahu’ apa

yang harus dlperbuat Konselor mempersilahka n

untuk menceritakan semuanya sambil menunggu
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dengan merencanakan apa yang akan dilakukan klien

- sesudah wawancara yang terakhir atau pada waktu

antara wawancara sekarang dengan wawancara berikut-

nyae

Konselor mengisi kartu konseling, merencanakan
tindakan follow-up %terasa perlu, dan mengadakan
refleksi atas tindakan-tindakannya sendiri selama

wawancara,

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa

pendekatan konseling aklektik adalah gabﬁngan ane

tara pendekatan direktif dengan pendekatan non-di-

rektif. Pendekatan aklektif sangat menuntut kon-

selor yang lebih banyak berpengalaman sehingga da-
pat cepat dan tepat dalam menggunakan pendekatan
yang ada sesuai dengan masalah yang sedang dialami

klien.
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sampai klien menjadi lebih tenang. Baru setelah

itu konselor menuju ke langkah d.

- Membicarakan masalah yang sudah agak jelas. Koﬁ—
selor menentukan apakah masalahnya memungkinkén-
beberapa kemungkinan/alternatif pemecahan atau-
kah dituntut suatu pényesuaian diri dengan Si-
tuasi hidup yang untuk sementara waktu tidak
akan- berubah. Kemudian konselor ke langkah d.

Konselor membantu murid untuk mendapat gambaréﬁ

yang lengkép mengenai masalah yaﬁg dihadapi, antars

lain dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang.
bertujuan méngerti akan kedudukan persoalan . akan
menjadi lebih jelas pula apakah masih dibutuhkan

informasi tambahan, misalnya apakah perlu mengiku-

ti suatu tes.

Masalah dibahas bersama dengan meninjau.dari ber- -
bagai sudut. Kemungkinan-kemungkinan yang dibeber-
kan dan kemudian dipertimbangkan satu persatu.
Baréngkali pemecahannya harus dicari dalam suatu
pefubéhan gikap atéu pandangan pada murid sendiri.
Langkah ini sangat penting dan barangkali membutuh-

kan pertemuan antara konselor dengan klien lebih

~dari satu kali.

Wawancara diakhiri dengan membicarakan suatu ring-

kasan tentang apa yanpg sudah dibicarakan dan



BAB ITI

WAWANCARA KONSELING

Sebagaimana yang teléh dibahas pada bab-bab sa;
belum ini, bahwa konseiing merupakan salah satu bentuk
pelayanaﬁ bimbingan dan konseling. Konseiing Juga me-
rupakan suatu usaha bantuan bersifat profesional. Untuk
terlaksanannya bimbingan dan konseling secara baik dan
terarah, maka perlu diketahui dan dipahami'tentang Wa-;l
“wancara konseling , tujuan wawancara konseling dan tek-

nik-teknik wawawncara konseling.

Wawancara konseling amat pentinr peranannya dalam
usaha layanan konseling, maka dari itu konselor ditun— f
tut untuk menguasai wawancara konseling. Wawancara kon-
seling merupakan suatu ketrampilan khusus yang melibat;
kan unsur-unsur pribadi dan emosi. Proses wawancara
konseling akan terhambat,apabila dilakukan oleh orang-
orang yang tidak terampil. Untuk janéan terjadinya per-
masalahan di atas, mak berikut ini akan dibahas tentang
pengertian wawancara konseling, tujuan wawancara kon--

seling, dan teknik-teknik wawancara konseling.
A, Pengertian Wawancara Konseling

Wawancara konseling merupakan suatu relasi atau
hubungan timbal balik antara dua orang individu di
mana yang seorang (orang .yang mewawancarai) yang di

namakan konselor membantu orang yang diwawancarai

53
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yang dinamakan klien yang bertujuan untuk melakukan

perubahan pada diri orang yang diwawancarai tersebut

Sesuai dengan pengertian wawancara konseling-
di atas C.E._Efickson yang dikutip cleh Alizamar;
(1987) mengemukakan bahwa wawancara konseling ialah
relasi pribadi dengan pribadi di mana individu yang
satu yang menghadapi masalah dan kebutuhan tertentu

meminta bantuan kepada yang lain.

Sehubungan dengan hal di atas Rogers (1951)
mengemukakan bahwa pengertian wawancara konseling
adaléh suatu rangakaian kontak langsung dengan in-
‘divide yang bertujuan untuk memberikzn bantuan pa-

danya dalam'mengubah sikap dan tingkah lakunya.

Dari uraian di atas dapat dikemukakan ciri-

ciri wawancara konseling adalah

1. Wawancara adalah pertalian antar pribadi

2. Pewawancara (konselor) menerima tanggung jawab
untuk membantu orang yang diwawancarai (xlien)

3, Indiwvidu -yang diwawancarai mengahadapi masalah,
hambatan, kebutuhan atau frustrasi yang ingin‘
dicapainya

L, Pewawancara dan yang diwawancaral sama-sama ber-
xehendak untuk menemukan jalan pemecahan masalah

dialami oleh orang yang diwawancarail.

Berkenaan dengan ciri-ciri wawancara konseling
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untuk mengatur/menyalurkan proses men%njau di-
rinya, mempertimbangkan berbagai kemungkinan,
dan mengambil'ketegasan. Maka konseling itu
bukanlah suatu "pemberian nasehat", kalau kdﬁ-
selor hanya membatasi diri pada pemberian nase-
hat, ada bahaya klien menolak atau menerima na-
sehat itu tanpa memikirkan sungguh—sungguh'apa-

kah tepat atau;tidak baginya.

Dari_pengertian wawancara konseling'di ata
maka dapat disimpulkan bahwa tujuan wawancara
adalah untuk mengubah tingkah laku klien ke ars
vang lebih positif yang lebih menguntungkan bai
terhadap dirinya sendiri maupun terhadap ling-
kungannya sehingga ia dapat memiliki kesehatan
mental yang baik. Secara umum wawancara konse-
ling dapat.memberikan arah bagi klien untuk da-

pat memenuhi kebutuhan-kebutuhannya.

Se arah dengan tujuan wawancara konseling
di atas Alizamar ( 1987 ) mengemukakan beberap

‘tujuan wawaneara konseling, yaitu :

1. Penciptaan hubungan yang baik antararkonselo
(sebagai pewawancara) dan klien (orang yang
diwawancarai)

2. Meredakan ketegangan klien

Pada umumnya klien membawa berbagai ketegang
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W.S. Winkel ( 1984 ) nmengemukan ada empat ciri-

ciri wawancara konseling, yaitu :

1.

Ada suatu masalah yang menjadi pusat pembicara-
an, oleh karena itu hubungan antara konseldr'

dan klien tidak bersifat rekreatif tetapi ber-

sifat profesional.

Klien merasa membutuhkan bantuan dalam mengha-

- dapi/mengatasi masalahnya, maka dia menghadap

konselor yang diharapkan akan dapat memberikan

bantuan itu. Justru pada saat klien remaja me-

rasa bingung, merasa tidak berdaya, merasa be-

'lum dapat mengambil keputusan, mersa terombang

ambing, dan -lain sebagainya - klien itu menya-
dari bahwa dia membutuhkan bantuan.

Terdapat hubungan.pribadi antara konselor dengar

klien, hubungan pribadi itu harus dibangun/diciy

takan dan dibina baik selama wawancara konseling

Konselor tidak méngambil 6per~pertanggungjawabar
dan tidak mengambil suatu keputusan bagi klien.
Klien sendirilah yang memikul tangsung jawéb
atas sikap yang diambilnya atau tindakan yang
yang direncanakannya. Konselor membantu dengan
meﬂéiptakén suasana yang menenangkan dan dengén

menggunakan berbagai pendekatan'dan'teknik
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emosi ke pertemuan wawancara konseling. Oleh
karena itu wawancara hendaknya mampu merdakan

ketegangan yang dibawa klien itu.

Mendorong klien ke arah pemzhaman diri
Pada kenyataannya setiap klien dalam wawanca-

ra konseling menginginkan pemahaman ¢iri vang

1ebih baik. Konselor dalam melakukan wawanca- -

ra konseling harus yakin bahwa pada hakekat=
nya memiliki kemampuan dalam memecahkan  ma-
salahnya, hanya saja Zemapuan tersebut belum
dalam berkembang. Untuk mencapai tujuen ini
konselor dalam menggunakan wawancara‘hendak-

nya dapat melakukan hal-hal berikut :

a. Mendorong klien untuk menemukan dan menyu-—
sun kemapuannya dalam pemecahan masalah

b. mendorong klien untuk memahami dirinya da-
lam hubungan dengan keadaan 1inﬂkungaﬁ dan
perubahan lingkungannya yang mungkin terja-
di

¢. Mendoreng klien agar memperoleh wawasan
vang lebih luas dan mendalan tentang diri-
nya.

Penyajian informasi

Pada umumnya setiap klien membutuhkan infor-

masi-informasi dalam berbagai taraf wawancara
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Oleh karema itu konselor hendaknya memiliki -
dam membekali dirinya dengan berbagail in-

formasi sesnai dengaﬁ kebutuhan klien.

5. Penyusunan rencana yang konstruktif sebagai
tujuan dari wawancara konseling adalah meme—-
bantu klien dalam memperkembangkan_dan.me-

| laksanakan rencana-rencana kegiaban untuk"

masa yang akan datang sehubungan dengan pe-

mecahan masalahnya;
B, Teknik-teknik Wawancara Konseling

| Wawanacara konseling adalah merupakan sua£u1
kterampilan yang harus dimiliki oleh konselor dalam
upaya memerikan bantuan pada klien. Xeberhasilan kon~
selor dglam melaksanakan wawancara.konsellng sangat
dipengaruhi berpa banyaknya konselor tersebut mengeta-
hui dam memahami teknik-teknik wawancara konseling. -
Jadi dengan demikian konselof harus banyak mengetahui
téntang teknik-teknik wawancara konseling agar dapat
atau berhasil mencapai tujuan konseling yakni "priba=
di yang mandifi“.

Untuk dapat menambah wawasan pengetahuan dan .

ketrampilan konselor tentang teknik-teknik wawancara
konseling berikut ini akan diuraikan beberapa teknik

wawancara konseling secara sederhana, yakni :
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betul-betul mempertimbangkan kalau akan meng-
gunakan pertanyaan tertutup dalam konseling.
Adapun contoh-contoh pértanyaan tertutup

lah :

[ ]

"Apakah hal itu membuat anda benci padanya ?"

- "Anda akan menemuinya ?"

"Akankah anda lari dari rumah?”

"Anda mencintainya ?"

Perlu diketahui bahwa bukan tidak boleh konse-
.lor menggunékap pertanyéan tertutup dalam wa-
wancara konseling, konselor boleh saja mengguna—
kan pertanyaan tertutup , seéerti untuk mengetar
hui tentang kesungguhan atau kepastian dan si-
kap, perasaan atau pikiran klien, contohnya:
"Anda sangat mencintainya?”. FPertanyaan tertu-

tup sering digunakan pada akhir konseling.

Di samping pertanyaan tertutup di atas
ada beberapa jenis pertanyaan yang tidak boleh
digunakan dalam wawancara konséling vakni :
(1).Pertanjaan ganda, misalnya "Kamu itu ber-
kelzahi aﬁakah karena kanu benci‘kepadanya atau
-karena kamu mempertahankan diri ?". Dalam men-
jawab perfanyaan itu klien dibafasi pada dua |
kemungkinan jawaban saja, yaitu "benei" atau

"mempertahankan diri". Pertanyazan ganda ini
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1. Bertanya

Bertanya adalah salah satu teknik dalam wawan-
cara konseling. Kemapuan bertanya seorang konselor
sangat mempengaruhi suasana dan hasil konseling;
Penénya yang baik adalah bila ia mampu bertanya se-
dikit mungkin tefapi memperoleh keterangan atau
nenjelasan yang sehanyak-banyaknya. Konsélor ditun-
tut bisa menjadi penanya yang baik dalam pelaksana-~
an konseling. Untuk itu konselor haruslah .banyak
pengalaman melaksanakan konseling disamping banyak
pula mengetahui bentukwbentuk nertanyaan yang boleh

atau tidak boleh digunskan dalam wawancara konselin

Secara umum ada bentuk pertanyaan yang diguna-

kan wawancara konseling, yaitu :

1. Pertanyaan Tertutup

Pertanyaan tertutup adalah pertanyaan yang cen-
derung banyak dijswab dengan "ya" atau tidak".
Perlﬁ diketahui bahwa pertanyaaﬁ—pertanyaan ter-
tutup yang dirangkai-rangkaikan akan mewujudkan
susana pertanyaan sevperti penyedikan (interoga-
si). Pertanyaan tertutup juga akan membuat klien
tertutup dan memungkinkan klien merasarbosan
atau prustasi sama sekali, sehingga masalah
klien tidak akan terbantu bahkan akan menambah

masalah baru bagi klien. Maka dari itu konselor
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tidak membantu konselor untuk menjelajzhi per-
masalahan klien dan bahkan akan memimbulkan
kebosanan bagi klien. (25 Pertanyaan beruntun,
misalnya®Di mana kamu kemaren? Apa yang]kamui
lakukan ? Kok sampai berkelahi ? Tidakkah kamu
tahu bahwa berkelahi itu tidak baik?". Pertanya-
an seperti di atas akan memblngungian klien
karena tidak.tahu pertanyaan mana yang dia Jja-
wab terlebih dahulu. Peftanyaan beruntun ini
sama saje permasalahannya dengan pertanyaan
ganda'Qi atas yaitu tidak membantu konselor

dgalam nenjelajahi masalah klien

Pertanyzan Terbuka

Pertanyaan terbuka adalah suatu pertanyaan yang
memungkinkan klien untuk banyak meﬁgemukakan
peraan atau pirén vang menjadi masalah. pada dir3
nya. Pertanyaan terbuka akan menghasilkan ja-
waban yang dapat dijadikan arah atau informasi
vang berguna untuk memvelajari masalan klien
dan untuk mengadakan tindak lanjuﬁ. Pertényaan

terbuka juga memungkinkan suasana percaxapar

itu dapat berlangsung dengan baik serta menun-

jukkan kepada klien bahwa dia diberi kebebasan
atan kesempatan untuk mengemukakan isi . pem-

bicaraan apa pun yeng dimaulnya. Dengan dapat-
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nya konselor menggunakan pertanyaan;pertanyaan
terbuka dengan baik daiam wvawancara Xonseling
‘maka konselor akan dirasakan sebagal katalisa-
tor oleh klien dalam masalah yang sedang di-:
hadavinya. Adapun kata-kata tanysa yang daﬁat
digunakan dalam pertanyaan terbuka adalah :

Ana, kapan, bagaimana, di mana, dan mengapa.

Untuk memudahkan konselor dalam melakukan
latihan wawancara konseling tentang teknik ber-
tanya maka'berikut ini Prayitno (41981) menge-
mukakan rambu-rambu dalam tenik bertanya dalam

wawancara konseling, yaitu :

(1) Pergunakanlah pertanyaan terbuka dalam wa-
wancara konseling
(2) Boleh menggunakan pertanyaan tertutup satu
persatu kalau itu sangat diperlukan
(%) Tekanan suara vang digunzkan tidak menjédi—
.kan klien taku atau marah
(4) Tunggu 5 detik sebelum bertanya lagi sete-
lah klien sclesail menjawab pertanyaan yang
terdahulu
(5) Klien hendaknya berbicaera % kali lebih ba-
nyak dari nada anda (konselor)
(6) Anda (konselor) tidak boleh menyela berbi-

cara ketiks klien sedang berbicarza.
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Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpu-
lan bahwa pertanyaan terbuka amat sangat pen-—
ting untuk diketahui dan dikuasai oleh konselor

dalam upaya membantu memecahkan masalah klien.

2. Mendengarkan Secara Aktif
Keberhasilan konselor melaksanakan konseling
tidak hanya semata-mata oleh kepiawalan konselor
dalam menggunakan pertanyaan terbuka saja tapl ada
beberapa kegilatan lain: yang harus dilakukannya, Sa-

lah satunya adalah : Mendengarkan secara aktif, mak-

sudnya adalah konselor duduk dengan tenang, tekun,
seksama dan khusuk secara indrawi dan psikis apa
yang dikemukakan oleh klien. Dengan telinga konselor
mendengarkan kata-kata yang diuvcapkan dan tekanan
suara klien, dengan pikirannya dia menangkap isi pe-
san yang disampaikan, dan dengan matanyardia meng-
amati bahasa badani (mimik), sikap duduk, gerak-ge-
rik, isyarat dan sebagainya vang ditampilkan oleh
klien. |
Adapun kegunaan mendengarkan secara aktif bm-
i konselor dala wa swancara konseling adalah 3
(1) Konselor akan leblh mampu lagi memnerhatlkan
klien
(2) Membantu konselor mengerti lebih banyak tentan

klien
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Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpu-
lan bahwa pertanyaan terbuka amat sangat pen-
ting untuk diketahui dan dikuasai oleh konselor

dalam upaya membantu mémecahkan masalah klien.

2e Mendengarkan Becara Aktif
Keberhasilan konselor melaksanakan konseling
tidak hanya cemata—mata oleh kepiawaian konselor
dalam menggunakan pertanyasn terhuka saja tapl ada.
beberapa kegiatan lain yang harus'dilakukanﬁya, sa-

1ah satunya adalah : Mendengarkan secara aktif, mak-

sudnya adalah konselor duduk dengan tenang, tekun,
seksama dan khusuk secara indrawi dan psikis apa
yang dikemukakan oleh klien. Dengan telinga konselor
mendengarkan kata-kata yang diucapkan dan tekanan
suera klien, dengan pikirannya dia menangkan isi pe-
san yang disampaikan, dan dengan matanya dia meng-
amati bahasa badani (mimik), sikap duduk, gerak-ge-
rik, isyarat dan sebagalnya vang ditampilkan oleh

klien.

Adapun kegunaan mendengarkan secara aktif ba-
gi konselor dala wawancara konseling adalah @
(1) Konselor akan lebih mampu lagl memnerhatlkan
klien
(2) Membantu konselor mengerti lebih banyak tentan

klien
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Klien akan tahu bahwa konselor benar-benar me-
naruh perhatian besar terhadaonya

Alat yang cukup ampuh bagi konselor dalam da-
lam meﬁbantu mengembangkan harga diri dan raéa_
aman vada diri klien

Dapat digunakan sebagal usaha untuk venguatan

dan usaha menyajikan suasana yang baik untuk

berkomunikasi.

akt
dil
ole

(1)

(2)

Untuk dapat melaksanakan mendengarkan-secéra
if dengan baik ada beberapa usaha yang harus
akukan oleh konselor, seperti yang dikemukakan
h Prayitno (1981) yakni :

Tenang secars jasmanlah. Jika konselor merasa

bahwarduduk konseior cukup enak, tidak ada

hal-hal yang mengganggu atau merintangi kegia-
tan konselor, konselor akan merasa bahwa konse-
lor lebih mampu mendengarkan /memperhatikan
klien yang berbicara kepada konselor.

Kontak mata. Ini dapat. membantu konselor me-

musatkan perhatian pada klien vang sedang

berbicara kepada konselor,'disamping merupakan
peSan kevada klien bahwa kongelor memperhati-
kannya. Perlu diketahui bahwa dalam kontak
mata ini konselor harus hati-hati, jangan sam-

pai terkesan oleh klien bahwa konselor "mela-
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toti", "mencuri pandang", atau "main mata”
dengan klien, dan konselor tidak boleh meli-
hat tertuju pada sati titik pandangan saja,
misalnya melihat mata saja. Hal itu xalau di—
lakukan oleh konselor akan menjadiken klien
menjadi risi atau grogi

(2) Mengikuti pembicaraan klien. Konselor menye-
suaikan ﬁanggapan a%au pertanyaan dengan iSi
nembicaraan yang dikemukakan oleh klien dan
teruslah mengikuti pokok pembicaraan jang
dirintis oleh klien bahkan lebih dari 1itu,
bantulah ia mengembangkan pokok nembicaraan
itu., Dalanm ﬁenanggapi_atau pertanya konselor
hendaklah runtut artiﬁya tanggapan/pertanyaan
konselor tidek melompat-lompaﬁ dari isi pem—
bicaraan yang dikemukakan oieh klien.

Dari ufaian di atas dapat ditarik kesimpulén
bahwé konselor dengan menerapkan ketrampilan ter-
sebut di atas berarfi kénselor sedanyg mengembang-
kan hubungan yang balk dengan klien, dengan de-
mikian klien tidak merasa ragu lagl untuk menge-
mukakan permasalahan-permasalahan vang sedang di

alaminya.
%, Dorongan Minimal

Dorongan minimal adalzah suatu teknik dalam
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yang masih muda (siswa) dan klien yang kurang pe-
ngetahuannya tentahg konseling. Berkenaan dengah

memberikan keterangan ini konselor harus sangat

berhati-hati, maksud konselor ingin memberikan ke-

terangaq/benjelasan tapi oleh klien berarti lain,
misalnya : klien merasa bahwa iz dianggap bodoh
oleh konselor atéu klien merasa bahwa konselor ber-
usaha menghindari atau tidak mau mendengarkan pokok

pembicaran yang dikemukakan oleh kiien.

Memberikan keterangan/penjelasan oleh konselor
kepada klien boleh saja dilakukan nada awal konse-
ling, pertengahan konseling atau pada skhir konse-
ling, perlu diingat oleh konselor! teknik tersebut
dilakukan apabila klien betul~betul membutuhkannya.
Apakah . sesuatu keterangan/penjelasan dari konse-
lor dibutuhkan atau tidak oleh klien danat diketa-
hui dengan mempverhatikan apakah keterangan/venjela-
san itu diminta oleh klien? Apakah keterantan/ven-

jelasan itu dimengeeti oleh klien?
Memberi Nasehat

Memberikan nasehat pada dasarnya adalah menya-

rankan seseorang melakukan atau tidak melakukan se-

‘suatu. Nasehat yang diberikan dalam konseling ber-

beda dengan nasehat yang diberikan nada luar konse-

1ling, dimana konselor memberikan saran tidak diser-
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wawancara konseling agar klien lebih banyak berﬁi—'
cara dan konselor dapat memperhatikan pembicaraan
.klien. Munro yang dialih bahasakaﬁ oleh Erman Amti
(1982) ﬁengemukakan'bahwa dorongan minimai adalah
semua isyarat, engsulkan, sepatah kéta atau suara
tertentu, gerakan badan, atau pengulangan kata-ka-
ta kunci yang menunjukkan bahwa konselor mempuﬁyai
?erhatian dan ikut serta dalam pembicaraan klien.
Cara ini memberikan'kesempatan dan kebebasan ke~
pada klien untuk terus berbicara. Dorongan minimal
juga menjaga suapaya konselor jangan berbicara se-
hingga klien betul-betul diberi kesempatan © yang
Sebanyak—banYaknya untuk mengungkapkan perasaall-
perasaan dan pikirén—okiran vang menjadi unek-unek-
nya. Adapun contoh~contoh ungkapan dorongan mini-
mal adalah : | |

- "He-he", "lalu", " terus”

- "Jadi?“,'“kalau begitu”?“, "maka", dan "kemudi-

1.

an .
- . "Ceritakan lebih banyak lagi”
- "Bagaimana perasaan anda tentang hal itu?"
- ”Cdba beri contoh" | |

C- "Itu berati?"
4, Memberikan Keterangan/Penjelasan

Kerterampilan memberikan keserangan/venjelas-

an bagi konselor sangat peﬁting terutama pada klien
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%ai keharusan bagi klien mengikutinya, diberikan
dalam suasana keakraban, tidak resmi, tidak ada .
ikatan apapun. Konselor dalam memberi nasehat tidak
menyatakan dirinya sebagai séorang ahli dan konse;
lor tidak memberikan syarat apapun terhédap saran
yvang diberikannya, sedangkan nasgehat yang diberikan
diluar konseling sifatnya resmi, yang memberi saran
menganggap dirinya lebih ahli, lebih mengetahui dan
mempunyal syarat terhadap saran yang diberikan dan
dan tidék mengutamakan keakraban misalnya, nasehat
orang tua terhadap anaknya, nasehat paman terhadap
kemenakannya, nasehat atasén terhadap bawahannya |

dan sebagainya.

-

Seperti telah dibahas di atas bahwa nasehat
vang diberikan oleh konselor dalam!konseling bertu-
juan agar klien mampu mengambil keputusan. Agar na-
sehat tersebut berfungsi sebagaimané meétinya, ada
hal yang perliu diperhatikan oleh konselor yaitu,

apakah klien membutuhkan nasehat dari konselor?

Berkenaan dengan hal di atas Prayitno (1981)
mengemukakan rambu~rambu dalam memberikan nasehat,
yaitu ¢ |
(1) Apakah nasehat itu diminta ? Jika tidak dimin-

ta, adalah konselor minta izin kepada klien un-
" tuk memberinys nasehat.

(2) Adakah konselor mengsall ide-ide dan perasaan
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klien yang. bersangkut paut dengan masalahnya seQ
belum konselor memberinya nasehat ?

(3) Adakah nasehat konselor itu diberi catatan bahwa
klien bebas untuk merentukan avakah ia akan me-
laksanakan nasehat itu atau tidak 7

(4) Tidakkah konselor terperangkap memberikan nase-
‘hat yang tidak diperlukan oleh klien dan klien
justru memperlihatkan kenada konselor bahwa na-
sehat konselor itu tidak skan menghasilkan apa-
ana ?

(5) Apakah konselor kemudian tahu bahwa nasehat kon-
selor itu membuahkan hasil seperti diharavkan 7
Jika klien itu melaksanakan nasehat konselof dan
hasilnya adalah baik, maka iti boleh diartikan
bahwa konselor telah melaksanakan teknik konse-

ling ( yaitu memberikan nrasshat ) dengan baik.

"6. Merekflesikan Ide

Merefleksikan ide atau isi pembicaraan adalah
mengatakan kembali dengan kata-kata yang lebih seder-
hana apa-apa yang disampaikan klien. Teknik ini di-

~pakai untuk memperjélas dan mempertegas ide atau isi
pembicaraan klien. Seringkali klien mengalaml kesu-
litan dalam cara penyampaian ide-idenya tersebut'ka;
rena ia kekurangan perbendaharaan kata ataupun kesu-

litan dalam pembahasan‘lainnya. Dalam hal ini konse-
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Konselor : "Kadang-kadang kamu ingin merasa dirimu
' terbebas dari tanggung jawab itu'. |
Untuk dapat melakukan refleksi perasaan dengan
baik maka konselor harus :. |
(1) Menénggapi suasana perasaan yang menyertai pem-—
bicaraan klien

(2) Fenangkap isi pembicaraan klien

(3) Menangkap suasana yang disampaikan klien, misal-
nya, klien akan berbicéra lebih cepat bila se-_
dang menyampaikan sesuatu vang menggembirakan ,
dan berbicara lebih lambat bila menyampaikan-se-
suatu vang menyedihkan.

Ada satu .hal &ang amat penting dalam rangka re-
fleksi perasaan yaitu "empati", empati .adalah ikut
merasakan seperti orang. lain (klien) merasakén,
ikut memikirkan seperti orang lain (klien) memikirs
kannya. Keuntungan empati dalaw’ konseling adaleh :
(1) Menimbulkan perasaan konselor dengan klien
(2) Menumbuhkan suasana akrab dan kehangatan
(%) Klien merasa bahwa dirinya benar-benar dimenger-

ti oleh konselor.

Merefleksikaﬁ perasaan seringkali dimulal de-
ngan kata-kata. "kamu merasa.....'. Klien akan menja-
wab atau menyambutnya dengan mengatékan {dalam hati
nya) "Ya', betul begitu', "tepat sekali®, “benar",

dan sebagainya. Apabila konselor tevat memahami dan
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lor mempertegas ana yang dimaksudkan oleh klien de-
ngan kata-kata lain, misalnya :
Kilien : "Apa yang ia katakan benar-bemar hati

saya tidak karuan'

Konselor : "Ia betul-betul menyakiti hatimua?"

Merefleksikan ide adalzh merupakan salah satu
perwujudan bahwa konseldr mengerti ava yang dimak-
sudkan oleh-kliem. Konselor dalam merefleksikan ide-
ide yang dimaksudkan oleh klien itu melalui kalimat

vang dimulai dengan "kamu maksudkan ....... .

lMerefleksikan ide ini merupakan salah satu tk-

- nik vang cukup berat dalam wawancara konseling maka

teknik ini menuntut konselor untuk banyak melakukan
latihan~latihan, Jjadi dengan arti kata bahwa sema-
kin banyak konselor melaksanakan konseling maka se-

makin baiklah pengreflekslan ide konselor terhadap

klien.

Merefleksikan Perasaan
lMerefleksikan perasaan adalsh suatu uszha yang
dilakukan oleh konselor untuk membantu mengungkap-
kan perasaan-perasaan yang sedang dirasakan oleh
klien dengan bahasa konselor sendiri. Contohnya
Klien : "aya merasa severtl saya harus terus-
menerus bertanggung Jjawab atas semua uru-

san ini".
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tepat memberikan tanggapan seperti apa yang dirasa-

kan oleh klien. Prayitno (1982) mengemukakan bebe-

rara tingkah laku klien yang menjadi perhatian oleh

(1)

(3)

konselor, yakni :

"Dengarkanlah' perasaan klien. Ingatlah,-bahwa
isi dari pembicaraan klien barulah sebagian.daj
ri apa yang sebenarnya disampaikén oleh klien.
Bagaimana atau suasana penyampaian isi itu ada-
lah émat penting diverhatikan. |
Aturlah waktu anda (kcnsglor) dalam memberikan
tanggapan. Janganlah memberi tanggapan atau ko-
mentar secara tergesa-gesa. Tidak perlu memberi
tangpapan atau komentar terhadap setilap hal yang
dikemukakan klien : |
"Refleksikan perasaan klien éecara fepat”, se-
telah konselor "mendengarkan" dan "menemukan"
inti dari suasana perasaan klien, refleksikan-
lah perasaan itu dengan mengungkapkaﬁ kembeali

melaluil kata-kata konselor'sendiri.

Merumuskan Tujuan

Merumuskan tujuan yang hendaknya dlcapal pada

dasarnya ilah membantu klien memutuskan tentang

apa'yangrklien lakukan. Jika klien menyadari bahwa

sesuatu bentuk tingkah laku harus diubah naka se-

lanjutnya klien perlu mempersiapkan rencana yang
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ia lakukan untuk mengubah tingkah laku tersebut.
Tugas konselor adalah membanfu klien merumuskan tu-
juan yang sifatnya khusus itu, yaitu tujuan yang
nyata, jélas dan benar-benar dapat dicapal oleh
klien. Dalam membéntu merumuskan tujuan klien ter-
sebut konselor hendaklah memperhatikan hal-hal be-
rikut ini
(1) Tujuan yang dirumuskan hanyalah tujuan yang di-
ingini atau dimaui oleh klien. Konselor dapat
menyarankan tujuan~tujuan tertentu, tetani tawa-
ran itu tidak harus diterima oléh klien.
(2) Perhatikalah dengan cermat apakah klien benar-
' benar berkehendak melaksanakan bencapaian tujuan
tersebﬁt.
(3) Harus benarvbenar diperhatikan bahwa tujuan yang
dirumizskan itu benar-benar nayata, yaitu tujuan

vang beruna perubahan tingkah laku.

Latihan Bertingkah laku

Dengan telah berhasilnya klien merunuskan . tuju-
an vang dibantu oleh konselor, maka untuk mencanal
tujuan-tujuan yang ingin dicapai tersebut klien di-
tuntut untuk mengadakan perubahan nenanggapan baik .
terhadap diri sendiri ataupun orang lain, perubahan-

perubahan tersebut baik sudah pernah dilakukan oleh

" klien maupun baru sama sekali. Klien mungkin berke-
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rambu yang harus diperhatikan dalam membuat suatu

kontrak, yaltu H |

(1) Perhatlkanlah anakah klien benar—benar berke—
hendak melakukan tindakan atau keglatan 1tu.;

(2) Berikanlah waktu untuk penyelesaian kegiétén 

' yvang dimaksud satu minggu atau kurang'atau
lebih. Kontrak jéngan ditetapkan jangka waktu
vang terlalu lama sebab bisa akan gagal.

(3) Kontrak itu hendaknya berisi apa yang hendak-
nya dilakukan dan atau tidak dilakukan.

(4) Mintalah klien me}aporkah apa yang telah dila-
kukannya sehingga konselor dapat menilai dén
memberikan pehguatan.' l

(5) Jika di dalam kontrak itu dicantumkan juga hai—
hal yang harus konselor lakukan dan konselor
jangan memungkirinya. |

(6) Mintalah klien mengulamgi (mengucapkan-lagi)
isi kontrak 1tu sebelum bernlsah. Jika klien
masih raguﬁragu atau kurang aelas tentang apa
yang dimaksudkan, perlu dibahas uleng dan Jjika
perlu tuliskan isi kontrak tersebut.

(7) Hindarilah membuat kontrak yang fidak akan di-
jalankan oleh klien . | |

Dari uraian di atas dapat diambil suatu kesim-
pulan bahwa kejelaéan_kontrak antara -konselor d@é;

ngan klien sangab mempengaruhi ‘hasil/tujuan yang -
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hendak mengubah cara bertingkah 1akp atau penangga-
pan terhédap keluarganya (ayah, ibu, kakak, adik,
dan sebagainya) atau terhadap orang lain (guru,'ke-)
kasih, teman, pemimpin/atasan dan sebagainya) con-
tohnya, seorang klien laki-laki yang ingin menyam-—
paikan isi hatinya (cinta) kepada seorang gadis,
maka klien dan konselor memnbahas hal-hal apa yang
akan dilakukan oleh klien dan kemudizn klicn mels-
tih diri , latihan itu dilakukan dua keli, tiga ka-
1li, empat kali atau lima kali,.sampai klien benar-

benar siap atau mampu melaksanakannya dalam keadaan

yang sebenarnya.

Membuat Kontrak

Kontrak adalah perjanjian antara klien dengan

konselor. Kontrak merupakan ikatan keduanya di mana

masing-masing pihak akan melaksanakan sesuatu. - Da-

lam kontrak itu disebutkan tindakan-tindakan atau
keglatan apa yang akan dllakukap oleh klien untuk
mencapal suatu tujuan yang ingin dicapai. Dalam kcn—
trak dibicarakan ketentuan—ketentuan di mana tlnda—
kan atau kegiatan itu akan dilakukan, bagaimana ca-
ranya, kapan dilaksanakan dan penyampaian bagaimana
hasinya. Ketuntasan pembuatan kontrak juga sangat

-

mempengaruhi pencapeaian tujuan yang ingin dicapail

it

klien. Prayitno (1981) mengemukakan beberapa rambu-
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ingin.dicapai oleh klien.

Peﬁguatan

Penpguatan adalah suatu ungkapan rasa senané
atau rasa puas dari konseior baik dengan kata-kata
(verbal) maupun isyarat (non verbal) atas apa yang
diucapkan atau yang bersifat positif dilakukan
oleh klien. Penguatan yang diberikan konselor ter-

hadap klien dalam konseling sangat penting, karena

' sebagaimana diketahui bahwa klien-klien yang ‘da-

tang pada konselor adalah individu-individu yang
sedang bermasalah, orang yahg sedang bermasalah
tersebut pikiran dan perasaannya kacau, individﬁ
yang pikiran dan perasaan sedang kacau tersebut
umumnya rasa kepercayaan dirinya kurang. Maka de—
ngan adanya penguatan-penguatan dari konselor maka
klien berusaha untuk méngenal_dirinya kembali dan

berusaha meﬁdalami bahwa dirinya memiliki kekuatan-

kekuatan dan kemudian dia akan berusaha untuk meng-

gunakan kekuatan-kekuatan yang dimilkinya itu. .se-

dptimal‘mungkin.

Seperti telah dikemukakan di atas bahwa
penguatan itu ada yang berbentuk kata-kata (verbd)
dan ada yang berbentuk . isyarat (non verbai).-Ada—
pun contoh penguatan dengan kata-kata(verbal),

adalah
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”AHebat"

"Bagus"

"Apa yang kamu lakukan itu baik sekali”

"Semua tugas telah kamu selesaikan dengan memuas-—

kan™ | _ ‘

"Selamat atas keberhésilanmu"

Sedangkan penguatan yang berbentuk non verbal ada-

lah, mimik muka yang menyenangkar, sényum dan si

kap tubuh terténtu}yang menandakan bahwa konselor
senang atau bangga terhadap apa yang diucapkan
stau dilakukan oleh klien. Untuk dapat memberikan
penguatan yang baik, ada baiknya konselor memper-
hatikan hal-hal berikut ini @

(1) Berikanlah penguatan dengan ikhlas, tidak ber-
‘pura-pura atau penguatan yang dibuat-buat.

(2) Pergunakanlah penguatan yang bersifat sosial
dan bukan yang bersifat kebendaan seperti uang
dan hadiah-hadiah lainnya.

(3) Berikanlah penguatan itu sesegera mangkin se-
telah térjadinya, terwujudnya atau dikemukakan-

nya hal iti ataupun tingkah laku yang baik itu.

.
|
|
4
4
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